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ABSTRACT 

 

At this time, many people in Kaway XVI Sub-district, Aceh Barat Regency, have 

established MSEs, with their business capital from loan funds at the national self-

empowerment program institution. PNPM Mandiri in Rural Areas is a poverty 

alleviation program based on community empowerment in rural areas. This 

program is managed by the Directorate General of Community and Village 

Empowerment, Ministry of Home Affairs. This program is one of the provision of 

savings and loan assistance to the community, especially to people who have 

small businesses (Ari & Septiana 2017). This study aims to analyze the effect of 

the amount of PNPM loan funds on MSE income in Kaway XVI District, West 

Aceh Regency, the type of data used in this study is quantitative which is primary 

data with a sample of 105 respondents. This research method uses simple linear 

regression with the help of SPSS application. The data used in this study are the 

results of interview data, questionnaires with respondents at the research site. The 

results of this study indicate that partially the variable amount of PNPM loan 

funds has a positive effect on MSE income in Kaway XVI District, West Aceh 

Regency. Meanwhile, it simultaneously shows that the amount of PNPM loan 

funds has a positive and insignificant effect on MSE income in Kaway XVI 

District, West Aceh Regency. 

Keywords: MSE income, PNPM loan funds 
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ABSTRAK 

 
Pada saat ini masyarakat di Kecamtan Kaway XVI Kabupaten Aceh Barat banyak 

sekali yang sudah mendirikan UMK, dengan modal usahanya dari pinjaman dana 

pada lemabaga program nasional pemberdayaan mandiri. PNPM Mandiri 

Perdesaan merupakan program penanggulangan kemiskinan berbasis 

pemberdayaan masyarakat diwilayah perdesaan. Program ini dikelola oleh 

Direktorat Jenderal Pemberdayaan Masyarakat dan Desa, dapertemen dalam 

negeri. Program ini salah satu pemberian bantuan simpan pinjam kepada 

masyarakat khususnya kepada masyarakat yang mempunyai usaha kecil (Ari & 

Septiana 2017). Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh jumlah 

pinjaman dana PNPM terhadap pendapatan UMK di Kecamatan Kaway XVI 

Kabupaten Aceh Barat, jenis data yang digunakan dalam penelitian ini bersifat 

kuantitatif yang merupakan data primer dengan jumlah sampel 105 responden. 

Metode penelitian ini mengunakan regresi linear sederhana dengan bantuan 

aplikasi SPSS. Data yang digunakan dalam penelitian ini hasil dari data 

wawancara, kuisioner dengan responden di lokasi penelitian. Hasil penelitian ini  

menunjukkan bahwa secara parsial variabel jumlah pinjaman dana PNPM 

berpengaruh positif terhadap pendapatan UMK di Kecamatan Kaway XVI 

Kabupaten Aceh Barat. Sedangkan secara simultan menunjukkan bahwa jumlah 

pinjaman dana PNPM berpengaruh positif dan tidak signifikan terhadap 

pendapatan UMK di Kecamatan Kaway XVI Kabupaten Aceh Barat. 

Kata Kunci: Pendapatan UMK, Pinjaman dana PNPM 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

 Pertumbuhan ekonomi di Indonesia saat ini belum menggembirakan bila 

dibandingkan dengan negara-negara yang perekonomiannya sudah maju. Hal ini 

disebabkan Indonesia masih dihadapkan dengan berbagai macam masalah 

termasuk tingkat kemiskinan yang tinggi, terutama yang ada di perdesaan. Pada 

negara yang masih berkembang salah satunya seperti Indonesia selalu dihadapkan 

dengan masalah pendapatan yang rendah, sehingga sangat mempengaruhi 

pertumbuhan ekonomi. Dalam upaya untuk meningkatkan pendapatan banyak 

masyarakat yang berinisiatif untuk membuka usaha seperti usaha mikro kecil. 

Dengan adanya usaha mikro kecil tidak hanya dapat meningkatkan pendapatan, 

namun juga dapat mengurangi kemiskinan. Bagi masyarakat perdesaan, usaha 

mikro kecil adalah salah satu solusi kegiatan yang dapat meningkatkan 

pendapatan yang tidak memerlukan modal yang banyak dan bisa didirikan 

perorangan serta bisa membuka lapangan pekerjaan. 

 Menurut Haliman, et al (2014) Sepanjang tahun 2007 hingga saat ini, 

perekonomiaan Indonesia mengalami peristiwa dimana seluruh sektor ekonomi 

dipasar dunia mengalami kerentuhan (keadaan gawat) dan mempengaruhi sektor 

lainny di seluruh dunia dunia. Salah satu upaya untuk menanggulangi masalah 

tersebut adalah dengan memberdayakan Usaha Mikro dan Kecil.  

Bagi pekerja yang tidak terampil dan menganggur, usaha mikro kecil 

dianggap sebagai pilihan yang sesuai bagi penyediaan kesempatan kerja serta 

untuk perolehan pendapatan. Disamping itu, usaha mikro kecil dipandang sebagai 
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sektor yang menjanjikan bagi para pelaku wirausaha. Sektor usaha mikro kecil  

merupakan sektor swasta yang mampu memberikan konstribusi penyerapan 

tenaga kerja serta pengembangan wirausaha yang tersedia masyarakat. (Akyuwen, 

et al. 2010). 

Aceh merupakan salah satu provinsi yang mata pencaharian 

masyarakatnya lebih dominan sebagai petani dan nelayan. Aceh juga merupakan 

salah satu provinsi yang memiliki iklim tropis, sangat cocok untuk masyarakat 

petani. Akan tetapi, dengan mata pencaharian tersebut tidak menghasilkan 

pendapatan setiap hari, apalagi bagi masyarakat yang mata pencarian sebagai 

petani, karena pendapatan petani hanya melesat pada saat masa panen. Begitu juga 

bagi masyarakat yang mata pencarian sebagai nelayan, mereka akan mendapakan  

pendapatan pada saat mereka pergi berlayar untuk mencari ikan, akan tetapi 

pendapatan nelayan juga bisa di pengaruhi oleh cuaca, jika cuacanya buruk maka 

akan sangat sulit bagi nelayan untuk menangkap ikan, apalagi dimusim hujan dan 

badai. Sehingga masyarakat berinisiatif untuk membuka usaha mikro kecil yang 

pendapatannya bisa dihasilkan setiap hari. Selain itu usaha mikro kecil juga tidak 

memerlukan modal yang banyak dan juga mudah untuk mengelolnya. 

Seiring berjalannya waktu semakin banyak masyarakat yang mendirikan 

usaha mikro kecil dengan tujuan untuk meningkatkan pendapatan rumah tangga 

dan bisa mengurangi tingkat kemiskinan. Keberadaan usaha mikro kecil juga 

merupakan penggerak dalam pembangunan ekonomi masyarakat, usaha mikro 

kecil juga dapat meningkatkan taraf hidup masyarakat, membuka lowongan kerja, 

dan mengurangi pengangguran. Sekarang usaha mikro dan kecil menjadi sangat 
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berkembang di Aceh, sangat banyak masyarakat yang membuka usaha mikro kecil 

bahkan sudah ada yang menjadi pengusaha. 

Namun, bagi masayarakat yang tidak mempunyai modal atau kekurangan 

modal. Sekarang tidak akan menjadi kendala, karena sudah sangat banyak 

lembaga keuangan yang bisa memberikan pinjaman bagi masyarakat yang 

membutuhkan untuk mendirikan usaha mikro kecil, salah satu lembaga keuangan 

adalah Program Nasional Pemberdayaan  Masyarakat (PNPM) Perdesaan  dikelola 

oleh Simpan Pinjam  Perempuan (SPP). Namun Simpan Pinjam Perempuan ini 

diambil secara perkelompok terdiri dari ketua dan anggota. Dengan tujuan agar 

bisa dibimbing untuk tidak telat dalam pembayaran dana PNPM tersebut. 

Program Nasional Pemberdayaan Masyarakat (PNPM ) meupakan program 

andalan pemerintah dimana didalamnya terdapat kegiatan prasarana dan simpan 

pinjam perempuan (SPP) yang dikelola oleh Unit Pengelola Kegiatan (UPK) 

sebagai unit yang mengelola dana bantuan tersebut. Simpan pinjam perempuan 

merupakan salah satu jenis kegiatan yang secara nyata menunjukan adanya 

keseriusan dari program nasional pemberdayaan masyarakat Mandiri Perdesaan 

untuk memprioritas pemberdayaan perempuan. Secara umum kegiatan simpan 

pinjam perempuan merupakan suatu kegiatan dalam bentuk pinjaman modal yang 

diajukan untuk mengembangkan suatu usaha yang semuanya anggota adalah 

perempuan (Safuridar. 2017). 

Kaway XVI merupakan salah satu kecamatan yang ada di Kabupaten Aceh 

Barat, Provinsi Aceh, Negara Indonesia. Kecamatan Kaway terdiri dari 44 desa. 

Terdiri dari 3 mukim, yaitu: Peurembe, Pasi Jeumpa, Tanjomg Meulaboh, yang 

mayoritas mata pencaharian masyarakatnya petani (Badan statistik. 2020). Namun 
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ada juga masyarakat yang mendirikan usaha mikro kecil. Disebabkan oleh 

pendapatan dari hasil panen belum memenuhi kebutuhan rumah tangga. Apalagi 

menunggu musim panen perlu waktu yang cukup lama. Tetapi, untuk membuka 

usah masyarakat juga membutuhkan modal yang cukup, sehingga masyarakat 

berinisiatif meminjam dana pada lembaga keuangan program nasional 

pemberdayaan masyarakat. 

Kecamatan Kaway XVI Kabupaten Aceh Barat juga terdapat lembaga 

keuangan PNPM. Menurut  Materi strategi Nasional PNPM Mandiri Perdesaan, 

PNPM Mandiri adalah program nasional penanggulang kemiskinan berbasis  

pemberdayaan masyarakat yang dilaksanakan melalui program harmonisasi dan 

pengembangan sistem, serta mekanisme dan prosedur program, penyediaan 

pendampingan dan pendanaan stimultan untuk mendorong prakarsa dan inovasi 

masyarakat dalam upaya penanggulangan kemiskinan yang berkelanjutan. 

Pemberdayaan masyarakat bertujuan untuk menciptakan dan meningkatkan 

kapasitas masyarakat, baik secara individu ataupun kelompok, dalam 

memecahkan berbagai persoalan terkait upaya peningkatan kualitas hidup, 

kemandirian dan kesejahteraan. 

Masyarakat yang mengambil dana PNPM dengan tujuan untuk membuka 

usaha mikro kecil. Masyarakat sangat antusias dalam keikutsertaan untuk 

meminjam dana pada lembaga keuangan PNPM.  Program nasional 

penanggulangan masyarakat (PNPM) berperan penting dan positif bagi 

masyarakat untuk mendapatkan modal sehingga bisa membuka usaha tanpa 

terkendala oleh modal, hal ini dibuktikan dengan banyak berdirinya usaha mikro 
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kecil dan pengambilan pinjman dana PNP di Kecamatan Kaway XVI Kabupaten 

Aceh Barat. Hal dapat dilihat didalam tabel berikut: 

Tabel 1.1 

 Peminjam Dana PNPM Di Kecamatan Kaway XVI  

Kabupaten Aceh Barat 2020 

No Desa Peminjam Dana PNPM 

1. Gampong Mesjid 20 Orang 

2. Bereugang 29 Orang 

3. Keude Aron 30 Orang 

4. Padang Mancang 13 Orang 

5. Meunasah Buloh 11 Orang 

6. Alue Tampak 6 Orang 

7. Pasi Jambu 6 Orang 

8. Putim 8 Orang 

9. Alue Oen 13 Orang 

10. Meunasah Rambot 6 Orang 

Total 142 Orang 
 Sumber : Data Primer (November 2020) 

Berdasarkan tabel 1.1 di atas bahwa terdapat 142 populasi jumlah 

pengambilan dana PNPM  yang terdiri dari 10 desa. Namun di Kecamatan Kaway 

XVI Kabupaten Aceh Barat terdapat 44 desa. Akan tetapi dalam penelitian ini 

diambil 10 desa dengan populasi 142 orang yang mengambil dana PNPM.  

Berdasarkan latar belakang dan fakta-fakta yang telah dibahas diatas maka 

penulis tertarik untuk melakukan penelitian dengan judul “ Analisis Pinjaman 

Dana PNPM Terhadap Tingkat Pendapatan UMK di Kecamatan Kaway 

XVI Kabupaten Aceh Barat”. 

1.2 Rumusan Masalah 

 Berdasarkan uraian latar belakang yang telah dikemukakan di atas,maka 

penelitian permasalahan yang harus diteliti adalah: 

Bagaimana pengaruh pinjaman Dana PNPM  terhadap tingkat pendapatan 

UMK di Kecamatan Kaway XVI Kabupaten Aceh Barat ? 
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1.3 Tujuan Penelitian 

 Berdasarkan rumusan masalah yang telah di kemukakan maka penelitan 

ini dilakukan dengan tujuan untuk : 

Untuk mengetahui pengaruh pinjaman dana PNPM terhadap tingkat 

pendapatan UMK di Kecamatan Kaway XVI Kabupaten Aceh barat. 

 

1.4 Manfaat Penelitian 

 Dari hasil penelitian yang dilakukan ini semoga dapat memberikan 

manfaat sebagai berikut:  

1.4.1 Manfaat Teoritis 

 Secara teoritis dengan penelitian yang dilakukan dilapangan dapat 

meningkatkan wawasan dan ilmu pengetahuan bagi peneliti khususnya dibidang 

Ekonomi Pembangunan. Penelitian ini juga akan menjadi bahan untuk peneliti 

lainnya yang ingin meneliti tentang Analisis Pinjaman Dana PNPM Terhadap 

Tingkat Pendapatan UMK di Kecamatan Kaway XVI Kabupaten Aceh Barat. 

Namun pada lokasi yang berbeda penelitian terdahulu. 

1.4.2 Manfaat Praktis 

Secara praktis penelitian yang telah dilakukan supaya bisa menjadi bahan 

masukan bagi rumah tangga dalam membuka usaha mikro kecil (UMK) dengan 

modal dari Dana PNPM di Kecamatan Kaway XVI Kabupaten Aceh Barat.Supaya 

lebih produktif sehingga pendapatan UMK bagi rumah tangga terus meningkat 

dan UMK semakin berkembang pesat. 
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BAB II 

LANDASAN TEORI 

2.1 Program Nasional Pemberdayaan Masyarakat (PNPM) Mandiri 

Perdesaan 

Program Nasional Pemberdayaan Masyarakat (PNPM) Mandiri merupakan 

salah satunya penanggulangan kemiskinan, PNPM Mandiri mulai merumuskan 

kembali upaya kemiskinan yang melibatkan unsur masyarakat, mulai   

merumuskan kembali upaya penanggulangan kemiskinan yang melibatkan unsur 

masyarakat, mulai dari tahap perencanaan, pelaksanaan, pemantauan, evaluasi 

hingga pelestarian. Ruang lingkupkegiatan PNPM Mandiri terbuka bagi semua 

kegiatan penanggulangan kemiskinan yang diusulkan dan disepakati masyarakat, 

meliputi; penyediaan dana bergulir dan kredit mikro untuk mengembangkan 

kegiatan ekonomi masyarakat miskin yang dikelola tingkat Kecamatan oleh 

lembaga Unit Pengelola Kegiatan (UPK) (Haryanto, et al. 2017) 

PNPM Mandiri Perdesaan merupakan program penanggulangan kemiskinan 

berbasis pemberdayaan masyarakat diwilayah perdesaan. Program ini dikelola 

oleh Direktorat Jenderal Pemberdayaan Masyarakat dan Desa, Dapertemen dalam 

negeri. Program ini salah satu pemberian bantuan simpan pinjam kepada 

masyarakat khususnya kepada masyarakat yang mempunyai usaha kecil (Ari & 

Septiana, 2017). 

Program Nasional Pemberdayaan Masyarakat Mandiri Perdesaan (PNPM-

MPd) merupakan program nasional dalam kerangka kebijakan sebagai dasar 

dalam acuan pelaksanaan program-program penanggulangan kemiskinan berbasis 

pemberdayaan masyarakat  (Fitri. 2016). 
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2.2  Sistem Dana PNPM  

Dana PNPM yaitu dana dalam bentuk bergulir yang digunakan oleh 

masyarakat untuk mmengembangkan usaha mereka. Penyaluran dana bergulir ini  

untuk membentuk sebuah Kelompok Swadaya Masyarakat (KSM) yang anggota 

masing-masing telah memiliki usaha perorang yang termasuk kategori usaha 

mikro dan kecil. Namun usaha perorangan  yang menjadi tujuan utama pemberian 

dana bergulir program nasional pemberdayaan masyarakat mandiri adalah usaha 

yang kecil sehingga belum dapat memenuhi tingkat kebutuhan pokok pemiliknya. 

Program pengentasan kemiskinan melalui penyaluran dana bergulir merupakan 

bentuk pemberian pinjaman jangka pendek kepada pemilik usaha mikro dan kecil 

anggota KSM (Surya, 2011) 

 Struktur kelembagaan PNPM mencakup seluruh pihak yang bertanggung 

jawab terkait dalam pelaksanaan serta upaya pencapaian tujuan PNPM Mandiri, 

meliputi unsur pemerintah, fasililator dan konsultan pendamping, serta 

masyarakat baik pusat maupun daerah. Unit pengelolaan kegiatan atau yang biasa 

disingkat dengan UPK merupakan sebuah unit dari PNPM Mandiri yang dibentuk 

oleh musyawarah masyarakat kelurahan disebuah kecamatan. Peran UPK sebagai 

unit pengelola dan operasi terdiri dari ketua, sekretaris, dan bendahara. UPK 

merupakan organisasi yang bekerja lintas kelurahan yang salah satu tugasnya 

adalah pengelola dana bergulir (Surya, 2011). 
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2.3 Partisipasi  ( Keikutsertaan) 

Undang-undang  No.25 Tahun  2004  mengatakan sistem perencanaan 

pembangunan nasional mengartikan ”partisipasi masyarakat adalah keikutsertaan 

masyarakat  untuk mengakomodasikan kepentingan mereka dalam proses 

penyusunan rencan pembangunan “. Partisipasi juga merupakan keikut sertakan 

atau keterlibatan  masyarakat didalam suatu program atau proyek pembangunan 

yang ada dilingkungan tersebut. 

Teori Isbandi dalam Mustanir, et al (2017) bahwa partisipasi masyarakat 

merupakan keterlibatan atau keikutsertaan  seseorang masyarakat dalam prosees 

interaksi sosial, indentifikasi masalah dan potensi yang ada di masyarakat dalam 

situasi tertentu, baik dalam pengambilan keputusan atau solusi menangani 

masalah, dan proses keterlibatan masyarakat didalam mengevaluasi perubahan 

yang terjadi.  Menurut Tillar (2009) mengungkapkan partisipasi adalah sebagai 

wujud dari keinginan untuk mengembangkan demokrasi melalui proses 

desentralisasi dimana diupayakan antara lain perlunya perencanaan dari bawah 

(bottom-up) dengan mengikutsertakan masyarakat dalam proses perencanaan dan 

pembangunan masyarakat. 

2.4 Usaha Mikro Kecil (UMK) 

 Sesuai dengan pendapat Bardaini (2006) usaha mikro adalah usaha 

produktif milik keluarga atau peorangan warga negara indonesia yang memiliki 

hasil penjualan paling banyak Rp 100.000.000,- per tahun. Sedangkan usaha kecil 

memiliki hasil penjualan paling banyak Rp 1 Miliyar per tahun. Pengusaha mikro 

adalah pemilik atau pelaku kegiatan usaha skala mikro semua sektor tanah dan 

bangunan maksimum Rp 25.000.000,00 
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 Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2008 tentang Usaha Mikro, Kecil, dan 

Menengah, definisi usaha mikro yaitu usaha produktif  milik orang perorangan 

dan atau badan usaha perorangan yang memenuhi kriteria Usaha Mikro 

sebagaimana diatur dalam Undang-Undang. Berikut tabel kriteria usaha mikro 

kecil dan menengah : 

Tabel 2.1 

Kriteria Usaha Mikro Kecil dan Menengah 

Ukuran Usaha 
Kriteria 

Asset Omset 

Usaha Mikro Maksimal 50 juta Maksimal 300 juta 

Usaha Kecil >50 juta-500 juta Maksimal 300 juta 

Usaha Menengah >500 juta-10 milyar >2,5-50 milyar 
 Sumber: UU No.20 tahun 2008 

 Berdasarkan Tabel di atas kriteria usaha mikro memiliki kebersihan paling 

banyak Rp.50.000.000,00 ( Lima Puluh Juta Rupiah) tidak termasuk tanah dan 

bangunan tempat usaha. Memiliki hasil penjualan tahunan paling banyak 

Rp.30.000.000,00 (Tiga Puluh Juta Rupiah). Sedangkan usaha kecil memliki 

kekayaan bersih lebih dari Rp.50.000.000,00 (Lima Puluh Juta Rupiah) sampai 

paling banyak Rp.500.000.000,00 (Lima Ratus Juta Rupiah) tidak termasuk tanah 

dan tempat usaha. Memiliki hasil penjualan tahunan lebih dari Rp.300.000.000,00 

(Tiga Ratus Juta Rupiah) sampai dengan paling banyak Rp.2.500.000.000,00 (Dua 

Milyar Lima Ratus Juta Rupiah). Adapun untuk usaha menengah memiliki 

kekayaan bersih lebih dari Rp.500.000.000,00 (Lima Ratus Juta Rupiah) sampai 

dengan paling banyak Rp.10.000.000.000,00 (Sepuluh Milyar Rupiah) tidak 

termasuk tanah dan tempat usaha. Memiliki hasil penjualan tahunan lebih dari 
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Rp.2.500.000.000,00 (Dua Milyar Lima Ratus Juta Rupiah) sampai dengan paling 

banyak Rp.50.000.000.000,00 (Lima Puluh Milyar). 

 Menurut Keputusan Menteri Keuangan No.40/KMK.06/2003 memiliki 

kriteria sebagai berikut: 

a. Modalnya kurang dari Rp.20.000.000,00 

b. Untuk satu putaran dari usahanya hanya membutuhkan dana Rp.5.000.000,00  

c. Suatu perusahaan perseorangan yang mempunyai total asset maksiamal 

Rp.600.000.000,00 

d. Omset tahunan lebih besar dari Rp.1.000.000.000,00 

Berdasarkan pendapat Arinda (2014) Menurut Perindustrian dan 

Perdagangan definisi usaha mikro adalah industri perdagangan yang mempunyai 

tenaga kerja satu sampai empat orang. Menurut Bank Dunia usaha mikro adalah 

usaha gabungan (partnership) atau usaha keluarga dengan tenaga kerja kurang 

dari 10 orang, termasuk di dalamnya usaha yang hanya dikerjakan oleh satu orang 

yang sekaligus bertindak sebagai pemilik. Usaha mikro sering dikategorikan 

sebagai usaha tingkat kelangsungan hidup atau usaha untuk mempertahan hidup 

yang kebutuhan keuangannya di penuhi oleh tabungan dan pinjman berskala kecil. 

Industri mikro di Indonesia secara umum beroperasi pada level rumahan dengan 

teknologi rendah dan tenaga kerja yang berpendapatan dan berkemampuan 

rendah.  

 

2.4.1 Kelebihan dan Kelemahan UMKM 

 Hubeis (2012) Menyebutkan salah satu permasalahan yang harus dihadapi 

oleh UMKM dan merupakan salah satu peluang mengembangkan usaha UMKM 

terebut adalah memperluaskan akses pasar, baik dalam maupun luar negeri. 
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Seperti diketahui pertumbuhan bisnis ritel dari tahun ke tahun cukup pesat. Ritel-

ritel modern telah muncul dan berkembang di Indonesia dalam beberapa tahun 

terakhir. Selain itu, dengan berlakunya Masyarakat Ekonomi ASEAN (MEA), 

saat ini di Indonesia juga menjadi pasar menggiurkan bagi peritel modern asing. 

Potensi pasar cukup besar, mengingat jumlah penduduk Indonesia merupakan 

keempat terbedar di dunia. Sebagai ilustrasi, bisnis ritel banyak diminati, karena 

tidak membutuhkan jumlah modal terlalu besar dan berprospek ke depan akibat 

pergeseran pola belanja masyarakat yang mencari kemudahan, kecepatan, harga 

terjangkau dan mutu terpenuhi.  

 Adapun kekurangan usaha mikro kecil menengah adalah rendahnya 

kemampuan atau keahlian yang dimiliki oleh Sumber Daya Manusia (SDM) 

dalam kewirausahaan, sehingga terjadi kurang efisiensi dalam menjalankan 

kegiatan usaha. selain itu, terdapat pula masalah pada bidang keuangan sehingga 

menyulitkan pelaku usaha dalam mengembangkan usahanya. Kurangnya 

kemampuan dalam aspek pasar sehingga munculnya banyak pesaing, keterbatasan 

teknologi, dan ke tidak mampuan dalam menguasai informasi juga termasuk 

dalam kelemahan atau kekurangan usaha mikro kecil menengah. 

2.5 Pendapatan 

Berdasarkan pendapat Kieso, et al (2011) Pendapatan adalah arus masuk 

bruto dari manfaat ekonomi yang timbul dari aktivitas normal entitas selama suatu 

periode, jika arus masuk tersebut mengakibatkan kenaikan ekuitas yang tidak 

berasal dari kontribusi penanaman modal. Osian, et al (2016) Menyebutkan 

pendapatan merupakan suatu gambaran tingkat kemampuan  seseorang dalam 

memenuhi kebutuhan materinya dalam satuan waktu tertentu, yang umum 
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digunakan biasanyan satu bulan. Dengan adanya pendapatan, berarti sebuah usaha 

layak untuk dipertahankan walaupun sebenarnya masih ada beberapa hal lain 

selain pendapatan yang bisa menjadi bahan pertimbangan untuk meneruskan 

sebuah usaha. 

Mustika (2013) Menjelaskan pendapatan bagi para pekerja memiliki dua sisi 

yaitu sebagai imbalan atau balas jasa terhadap output produksi yang dihasilkan 

dan sebagai peningkatan produktivitasnya. Menurut Erliana & Ratina (2007) 

Bertambahnya pendapatan rumah tangga akan membuat beban biaya yang akan 

dikeluarkan setiap keluarga menjadi berbeda-beda.  Menurut Chintya, et al (2013) 

Pendapatan merupakan keseluruhan penerimaan yang diterima pekerja atau rumah 

tangga, baik berupa fisik baik non fisik selama bekerja atau berusaha. Menurut 

Dewi ddk, (2013) Pendapatan itulah yang nantinya dapat digunakan sebagai alat 

pemenuh kebutuhan. Semakin banyak pendapatan yang diperoleh, semakin 

terpenuhi kebutuhan yang diinginkan. Terpenuhinya kebutuhan yang diinginkan 

oleh seseorang membuat dirinya semakin dekat untuk mencapai kesejahteraan. 
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2.6 Penelitian Terdahulu 

Tabel 2.2 

Penelitian Terdahulu 

No Nama Judul Metode 

Analisis 

Hasil Variabel 

Terkait 

1. Susono 

(2019) 

Dampak 

pelaksanaan 

program 

nasional 

pemberdayaan 

masyarakat 

(PNPM) 

Mandiri 

terhadap 

peningkatan 

pendapatan 

masyarakat 

miskin desa 

Tompo Bulu 

Kecamatan 

Rumbia 

Kabupaten 

Jenepoto. 

Regresi 

sederhana 

Hasil yaitu 

diperoleh 

pinjaman dana 

brgulir 

berpengaruh 

positif dan 

signifikan 

terhadap 

peningkatan 

peebdapatan 

masyarakat 

miskin di Desa 

Tompo Bulu 

Kecamatan 

Rumbia 

Kabupaten 

Jenepoto. 

Variabel 

dependen (Y): 

Peningkatan 

pendapatan 

masyarakat 

miskin. 

Variabel 

independen 

(X): 

Pinjaman dana 

bergulir 

PNPM Mna 

 

.2. Nasrin, et 

al (2019) 

. Efektivitas 

program 

nasional 

penanggulangan 

kemiskinan 

(PNPM-

Mandiri) dalam 

pengembangan 

usaha mikro 

kecil dan 

menengah 

(UMKM) di 

desa Lakea II 

kabupaten Buol. 

Metode 

penelitian ini 

adalah 

kuantitatif, 

observasi, 

wawancara 

mendalam 

dan  data 

yang 

bersumber 

dari 

dokumen. 

Dari beberapa 

program yang 

ada di PNPM 

Mandiri Desa 

Lakea II yang 

mempunyai 

peranan 

langsung 

terhadap 

peningkatan 

UMKM atau 

para pelaku 

usaha yang ada 

di Desa Lakea 

II. Dengan 

adannya 

penambahan 

modal usaha 

yang diberikan 

oleh PNPM 

mandiri di Desa 

Variabel 

dependen (Y): 

Efektivitas 

PNPM-

Mandiri. 

Variabel 

independen 

(X): 

Pengembangan 

UMKM 
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Lakea II sangar 

berdapak psitif 

bagi pelaku 

usaha tersebut. 

3. Safuridar 

(2017) 

Efektivitas 

Pinjaman Dana 

Bergulir PNPM 

Mandiri 

Perdesaan 

Terhadap 

Masyarakat 

Kurang Mampu 

( Studi Kasus 

Desa Paya Bedi 

Kecamatan 

Rantau 

Kabupaten 

Aceh Tamiang). 

Metode 

penelitian ini 

adalah 

deskriptif 

dimana teknik 

pengumpulan 

data yang 

digunakan 

adalah 

kuesioner 

(angket) 

,wawancara, 

observasi 

(pengamatan). 

Menyimpulkan 

bahwa 

pelaksanaan 

pinjaman dana 

bergulir yang 

dilakukan oleh 

PNPM Mnadiri 

Pedesaan adalah 

salah satu 

program 

efektifitas bagi 

masyarakat 

untuk 

meningkatkan 

ekonomi rumah 

tangga yaitu 

dengan 

membukakan 

atau 

mengembang 

usaha 

Variabel 

dependen (Y): 

masyarakat 

kurang 

mampu. 

Variabel 

independen 

(X): 

Efektivitas, 

pinjaman dana 

bergulir atau 

simpan pinjam 

perempuan. 

 

4. Muhammad 

dan Rozali 

(2017) 

Pengaruh 

Kredit Usaha 

Rakyat 

Terhadap  

Pendapatan 

Mikro Dan 

Kecil Didesa 

Selagik 

Kecamatan 

Terara 

Kabupaten 

Lombok Timur 

Provinsi Nusa 

Tenggara Barat 

( Studi Kasus 

Bank BRI Unit 

Terara. 

Analisis 

regresi 

berganda 

Menunjukkan 

bahwa modal 

sediri dan 

modal Kredit 

Usaha Rakyat ( 

KUR) 

berpengaruh 

positif baik 

secara parsial 

dan stimulan 

terhadap usaha 

mikro dan kecil 

( UKM) yang 

adala didesa 

Selagik. 

Variabel 

dependen (Y): 

pendapatan  

usaha mikro 

dan kecil. 

Variabel 

independen 

(X): modal 

sendiri dan 

modal kredit 

usaha rakyat. 
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5

. 

Ema 

dkk, 

(2015) 

Faktor-

faktor yang 

mempengaru

hi 

pelaksanaan 

program 

nasional 

pemberdaya

an 

masyarakat 

(PNPM 

MPD) (Studi 

kasus: 

kagiatan 

simpan 

pinjam 

perempuan 

di Nagari 

Tanjung 

Betung 

kabupaten 

Pasaman) 

Hasil penelitian 

menunjukkan 

bahwa dari segi 

kepentingan 

yang 

terpengaruh 

oleh kebijakan 

termuat 

kepentingan 

baik itu untuk 

UPK, wilayah 

pelaksana, 

maupun 

pemanfaat dana 

SPP, masih 

kurang 

maksimalnya 

manfaat dan 

perubahan 

yang diperoleh 

dikarenakan 

sasaran dari 

program yang 

kurang tepat 

yaitu di non 

RTM, lebih 

memperioritask

an kelancaran 

pengambilan 

kredit 

dibandingkan 

konsep 

pemberdayaan, 

letak 

pengambilan 

dan pelaksana 

kebijakan telat 

sesuai dengan 

mekanisme dan 

ketentuan yang 

ditetapkan. 

Secara deskriptif 

kualitataif, 

pengumpulan data 

dengan wawancara, 

observasi, dan 

dokumentasi dengan 

tim UPK, dan 

masyarakat 

pemanfaat (kaun 

perempuan) 

kelompok SPP di 

Nagari Tanjung 

Betung. 

Variabel 

dependen 

(Y): 

Kegiatan 

simpan 

pinjamn 

perempuan  

Variabel 

independen

(X): Faktor-

faktor yang 

mempengar

uhi 

pelaksanaa

n PNPM 

MPD 

6

. 

Nihaya

h, 

(2015) 

Pengaruh 

Program 

Simpan 

Pinjam 

Perempuan 

Kelompok 

Perempuan 

Analisis uji 

pangkat tanda 

wil coxon dan 

analisis 

proverty 

reduction. 

Data Primer, 

Berdasarkan hasil 

penelitian dilakukan 

pada 70 orang 

responden yang 

memanfaatkan dana 

PNPM Mandiri 

Perdesaan yang 

Variabel 

dependen 

(Y): 

pendapatan 

rumah 

tangga. 

Variabel 
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Terhadap 

Pendapatan 

Usaha Mikro 

Kecil dan 

Proverty 

Reduction 

dalam 

Perspektif 

Ekonomi 

Islam (Studi 

Kasus 

PNPM 

Mandiri 

Perdesaan 

Kecamatan 

Bangilan, 

Tuban) 

data sekunder, 

angket 

(kuesioner), 

wawancara 

tersebar kedalam 14 

kelompok pada desa 

sido kumpul 

Kecamatan 

Bangilan Kabupaten 

Tuban. Mayoritas 

responden yang 

memanfaatkan dana 

PNPM Mandiri 

Perdesaan di 

Kecamatan 

Bangilan berusia 

31-40 tahun yaitu 

sebesar 28 

responden. 

independen 

(X) : 

Jumlah 

pinjaman(X

1), Jumlah 

penduduk 

miskin (X2) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

7

. 

Nisak, 

(2013) 

Pengaruh 

Pinjaman 

Modal 

terhadap 

Pendapatan 

Usaha Mikro 

Kecil dan 

Menengah di 

Kota 

Mojokerto. 

Regresi linier 

sederhana. 

Pendekatan 

Kuantitatif, 

observasi, 

dukumentasi 

dan wawancara 

Menunjukan bahwa 

pinjaman modal 

memiliki pengaruh 

terhadap pendapatan 

sebesar 82,1% 

(menunjukan 

hubungan yang 

kuat) dan sisanya di 

pengaruhi oleh 

variabel lain diluar 

variabel yang 

digunakan dalam 

penelitian ini. 

Variabel 

dependen 

(Y) : 

pendapatan 

usaha 

Variabel 

independen 

(X) : Modal 

pinjaman. 

8

. 

Yusuf, 

et al. 

(2011) 

Implikasi 

program 

nasional 

pemberdaya

an 

masyarakat 

(PNPM) 

madiri 

pedesaan 

terhadap 

pendapatan 

pedagang 

kecil di 

kecamatan 

Langgam 

Uji jenjang 

mann-whitney 

(U-Tes) 

 Hasil penelitian 

diketahui bahwa 

yang menyebabkan 

tidak semua 

pedagang kecil bisa 

mendapatkan 

pinjaman dana 

bergulir PNPM 

Mandiri Pedesaan 

adalah didominasi 

pleh faktor kondisi 

laba usaha atau hasil 

usaha yang tidak 

jelas yaitu sebanyak 

41, 18%. Disusul 

Variabel 

dependen 

(Y): 

Implikasi 

PNPM 

Mandiri 

Pedesaan. 

Variabel 

independen 

(X): 

Pendapatan 

pedagang 

kecil 
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kabupaten 

Pelalawan 

provisi Riau 

tahun 2007-

2010. 

oleh kondisi 

ekonomi anggota 

kelompok sebagian 

besar tidak miskin 

yaitu sebanyak 23, 

53%, dan tujuan 

penggunaan 

pinjaman oleh 

pemanfaat yang 

tidak untuk 

produktif yaitu 

sebanyak 17, 65%. 

Faktor lain yang 

mentebabkan 

kelompok pemohon 

tidak bisa 

mendapatkan  

pinjaman adalah 

faktor dana yang 

terbatas. 

9

. 

Musran 

Munizu 

(2010) 

Judul 

Pengaruh 

Faktor-

faktor 

Eksternal 

dan Internal  

terhadap 

Kinerja 

Usaha Mikro 

dan Kecil di 

Sulwesi 

Selatan 

Analisis 

Deskriptif . 

Struktiral 

Equation 

Modeling 

(SEM). 

Berdasarkan hasil 

dari penelitian 

disimpulkn bahawa 

:(1). Berdasarkan 

nilai rata-rata 

(mean) indikator-

indikator yang 

memiliki nilai 

tertinggi pada 

keseluruhan 

variabel adalah 

sebagai berikut : 

pertumbuhan 

penjualan (4,37); 

lama 

berusaha/pengalama

n usaha (4,46); 

penggunaan modal 

sendiri (4,11): 

ketersediaan bahan 

baku (4,43); 

permitaan pasar 

(4,17); akses 

permodalan dan 

sumber 

pembiayaan(4,05); 

pertumbuhan 

ekonomi(3,98); dan 

Variabel 

dependen 

(Y) : 

Faktor-

faktor 

internal 

Variabel 

independen 

(X): Faktor-

faktor 

eskternal 

Variabel 

penghubun

g (Z): 

Kinerja 

Usaha 

UMK 
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pendampingan 

(4,12). (2). Faktor-

faktor eksternal 

yang terdiri atas 

aspek kebijakan 

pemerintahan, aspek 

sosial budaya dan 

ekonomi, dan aspek 

peranan lembaga 

terkait mempunyai 

pengaruh yang 

singnifikan dan 

positif terhadap 

faktor-faktor 

internal usaha mikro 

dan kecil dengan 

kontribusi sebesar 

0,980 atau 98%. (3). 

Faktor- faktor 

internal yang terdiri 

dari atas aspek 

sumber daya 

manusia, aspek 

keuangan, aspek 

teknik 

produksi/operasiona

l, dan aspek  pasar 

dan pemasaran 

mempunyai 

pengaruh yang 

signifikan dan psitif 

terhadap kenerja 

usaha mikro dan 

kecil dengan 

kontribusi sebesar 

0,792 atau 79.2% 

.(4). Pertumbuhan 

perusahaan/usaha 

mikro kecil (UMK) 

juga dapat 

ditingkatkan. 

melalui kemampuan 

pengusaha dalam 

mendorong 

perkembangan 

usaha kecil. 

Dampak sosial 

budaya dan 
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ekonomi, serta 

pentingnya peranan 

lembaga terkait 

dalam 

pengembangan 

usahanya, serta 

kemampuannya 

dalam penyesuaian 

diri terhadap 

perubahan-

perubahan kebjakan 

pemerintah. 

 

 

2.7 Kerangka Pemikiran 

Kerangka pemikiran menjelaskan hubungan antara Variabel bebas 

terhadap Variabel terikat.Variabel Terikat (dependen variabel) dalam penelitian 

ini yaitu pendapatan UMK, sedangkan variabel bebas (Independen variable) yaitu 

jumlah pinjaman dana PNPM. Usaha Mikro Kecil  (UMK). Seperti kita lihat, 

banyak masyarakat yang miskin ingin membangun usaha agar bisa meningkatkan 

pendapatan. PNPM sangat berperan penting dalam peminjaman dana untuk 

memberikan pinjaman kepada masyarat yang membutuhkan modal untuk 

mendirikan suatu usaha. 

Berdasarkan penjelasan diatas maka kerangka pemikiran penelitian ini 

adalah sebagai berikut: 

 

 

Pendapatan UMK Jumlah Pinjaman Dana 

PNPM (X) 
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2.8  Hipotesis penelitian 

Diduga jumlah pinjaman dana program nasional pemberdayaan 

masyarakat mandiri berpengaruh positif terhadap tingkat pendapatan Usaha Mikro 

Kecil (UMK) di Kecamatan Kaway XVI Kabupaten Aceh Barat. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

3.1  Ruang Lingkup Penelitian 

Ruang lingkup penelitian merupakan batasan banyaknya subjek yang 

tercakup dalam sebuah masalah. Dalam sebuah penelitian ruang lingkup bisa 

berarti pembatasan variabel yang digunakan dalam penelitian. Adapun yang 

menjadi ruang lingkup penelitian ini adalah jumlah pinjaman Dana PNPM 

terhadap tingkat pendapatan Usaha Mikro Kecil  (UMK) di Kecamatan Kaway 

XVI Kabupaten Aceh Barat. 

3.2 Sumber Data 

Sumber data adalah segala sesuatu yang akan dapat memberikan informasi 

tentang data. Berdasarkan sumbernya, jenis data penelitian dikelompokkan dalam 

dua jenis yaitu data primer dan data sekunder. 

1. Data Primer 

Data yang diperoleh langsung di lapangan data yang didapatkan dari hasil 

wawancara dan memberikan kuisioner kepada narasumber mengenai variabel 

jumlah pinjaman Dana PNPM terhadap pendapatan Usaha Mikro Kecil  (UMK) di 

Kecamatan Kaway XVI Kabupaten Aceh Barat. 

2. Data Sekunder 

 Data tambahan atau pelengkap yang didapat dari lembaga keuangan pada 

Program Nasional Pemberdayaan Masyarakat Mandiri Perdesaanyang ada di 

Kecamatan Kaway XVI Kabupaten Aceh Barat yang berhubungan dengan 
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penelitian atau diperoleh naskah akademik, jurnal penelitian ilmiah, makalah dan 

lain sebagainya. 

3.3 Populasi dan Sampel 

3.3.1 Populasi 

Menurut Djarwanto (2011) Populasi merupakan seluruh subjek yang akan 

diteliti dan memenuhi karakteristik penelitian (Djarwanto, 2011). Menurut 

Sugiyono (2012) Populasi juga merupakan keseluruhan subjek yang akan diteliti 

dengan karakteristik yang dapat dikatakan sama sehingga dapat digeneralisasikan 

dari hasil penelitian yang dilakukan terhadap populasi tersebut. Adapun yang 

menjadi populasi dalam penelitian ini yaitu Desa berjumlah 4 Desa yang memiliki 

Usaha Mikro Kecil (UMK) di Kecamatan Kaway XVI Kabupaten Aceh Barat. 

3.3.2 Sampel 

Menurut Djarwanto (2011) Sampel adalah bagian dari populasi yang 

diambil dengan cara tertentu yang juga memiliki karakteristik tertentu jelas dan 

lengkap yang dianggap bisa mewakili populasi dan diharapkan dapat mewakili 

atau representatif populasi.  

Apabila subjek penelitian kurang dari 100, maka lebih baik diambil semua 

sehingga penelitiannya merupakan penelitian populasi (Arikunto, 2011). 

Sedangkan pada penelitian saya, sampel yang digunakan yaitu 142 orang. 

Sehingga harus menggunakan rumus slovin. Rumus slovin adalah formula untuk 

menghitung jumlah sampel minimal jika perilaku sebuah populasi belum 

diketahui secara pasti. (Nalendra, et al, 2021). Cara menghitung sampel 

menggunakan rumus slovin sebagai berikut: 
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Rumus slovin: 

 n =  
�

���.��
 

Keterangan: 

n= jumlah sampel yang dicari 

N= ukuran populasi 

e= nilai margin of error (besar kesalahan) dari ukuran populasi. 

 Tabel berikut adalah jumlah populasi UMK yang ada di keamatan Kaway 

XVI Kabupaten Aceh Barat. 

Tabel 3.1 

Populasi Usaha Mikro Kecil 

No Desa Jumlah 

Penduduk 

Populasi UMK 

1 Gampong Mesjid 805 Jiwa 21 UMK 

2 Beureugang 896 Jiwa 28 UMK 

3 Keude Aron 672 Jiwa 30 UMK 

4 Padang Mancang 508 Jiwa 13 UMK 

5 Meunasah Buloh 508 Jiwa 11 UMK 

6 Alue Tampak 1.302 Jiwa 6 UMK 

7 Pasi Jambu 739 Jiwa 6 UMK 

8 Putim 394 Jiwa 8 UMK 

9 Alue On 347 Jiwa 13 UMK 

10 Meunasah Rambot 439 Jiwa 6 UMK 

Total 6.610 Jiwa 142 UMK 

Sumber: Data primer 2021 

 Berdasarkan tabel 3.1. Jumlah penduduk dari 10 desa terdiri dari 6.610 

jiwa dan populasi terdiri dari 142 UMK. Sedangkan untuk melihat sampel, 

penelitian ini menggunakan rumus slovin sebagai berikut: 
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Penyelesaiaan: 

n= 
�	


(���	
 � (%��

 

n= 
�	


(���	
 � (�,�%��� 
 

n= 
�	


���	
 � (�,��
� 
 

n= 
�	


���,�
 

n= 
�	


�,�
 

n= 105 orang. Jadi jumlah sampel dalam penelitian ini adalah 105 orang. 

3.4. Teknik Pengumpulan Data 

Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan teknik pengumpulan data 

sebagai berikut:  

1. Studi pustaka (Library Research) 

Metode ini digunakan untuk mengumpulkan data yang diperlukan yaitu 

dengan cara membaca dan menelah buku-buku dan literatur lainnya seperti jurnal-

jurnal penelitian yang diperlukan untuk kelancaran pelaksanaan penelitian ini. 

2. Penelitian lapangan (Field Research) 

Metode ini dilakukan dengan cara mengumpulkan data secara langsung 

yaitu penulis mendatangi responden selaku pelaku usaha mikro kecil yang 

mengambil pinjaman dana program nasional pemberdayaan masyarakat mandiri 

di Kecamatan Kaway XVI Kabupaten Aceh Barat. Untuk mewawancarai 

mengenai Dana program nasioanl pemberdayaan masyarakat mandiri dan tingkat 

pendapatan usaha mikro kecil bagi pelaku usaha. Berkut ini 3 teknik pengumpulan 
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data yang digunakan dalam penelitian ini, yaitu observasi, kuisioner, dan 

dokumentasi.  

a. Observasi 

Observasi adalah teknik pengumpulan data yang paling utama dalam 

penelitian ini, yaitu dengan mendatangi langsung kelokasi tempat peneltian 

dengan tujuan untuk mengamati, sehingga peneliti akan memahami dan dapat 

menemukan permasalahan yang sedang terjadi dilokasi penelitian. 

b. Kuisioner 

 Kuisioner adalah teknik pengumpulan data yang dilakukan dengan 

memberi pertanyaan mengenai permasalah yang ada di lokasi penelitian, 

pertanyaan tersebut di berikan kepada responden dengan tujuan untuk 

mendapatkan data tepat yang berkaitan dengan peneliti. 

C. Dokmentasi 

 Dokumentasi adalah teknik pengumpulan data yang merupakan bukti 

peneliti selama melakukan penelitian, yaitu baik dengan berbentuk foto, gambar 

yang dihasil kan dari obserasi, wawancara dan juga kuisioner. 

3.5 Model Analisis Data 

3.5.1 Analisis Regresi Linear Sederhana 

Analisis data dalam peniltian ini menggunakan regresi linear sederhana 

untuk menganalisis hubungan dua variabel yang bersifat kuantitatif. Data yang 

telah dikumpulkan harus dilakukan uji terlebih dahulu sebelum dianalisis lebih 

lanjut. Pengujian ini diperlukan karena selain alat analisis, juga teori atau model 

memiliki persyaratan tertentu berkaitan dengan data yang digunakan (Wiyono, 
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2011). Dalam penelitian ini akan menjelasakan tentang Analisis Pijaman Dana 

PNPM Terhadap Tingkat Pendaptan UMK di Kecamatan Kaway XVI Kabupaten 

Aceh Barat. Metode analisis data yang peneliti gunakan dalam penelitaian ini 

yaitu persamaan regresi linear sederhana ( Suharyadi, et al. 2014, h. 509)  sebagai 

berikut: 

Y= �+βx+e…………………………………………………(1) 

 Agar tidak menimbulkan kebingungan maka perubahan notasi dari rumus 

diatas kedalam variabel dapat ditulis seabgai berikut: 

Pu= α+βJp+e………………………………………………….(2) 

Keterangan: 

Pu = Pendapatan UMK 

α  = Konstanta 

Jp= Jumlah pinjaman dana PNPM 

e = Error 

  Selanjutnya persamaan tersebut ditranformasikan kedalam logaritma 

sempurna seabagai berikut: 

LogPu= α+LogJp+e…………………………………………..(3) 
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3.5.2 Uji Asumsi Klasik 

1. Uji Normalitas 

 Sesuai dengan pendapat Widarjono (2013) uji normalitas bertujuan untuk 

menguji apakah dalam sebuah model regresi, variabel dependen, independen 

variabel atau keduanya mempunyai distribusi normal atau tidak.Model regresi 

yang baik adalah distribusi data normal atau mendekati normal. Dasar 

pengambilan keputusan dalam uji normalitas ini menggunakan uji Kolmogorov 

Smirnov. Data akan terdistribusi normal bila nilai signifikansi > 0,05. 

2. Uji Heterokedatisitas 

Widarjono (2013) Menyebutkan uji heterokedastisitas berfungsi untuk 

menyelesaikan masalah apabila terdapat variabel gangguan yang mempunyai 

varian yang tidak konstan jika variabel gangguan tidak mempunyai rata – rata nol, 

maka tidak mempengaruhi slope, hanya akan mempengaruhi. Uji heterokedatisitas 

bertujuan menguji apakah dalam model regresi terjadi ketidaksamaan varian dari 

residual pengamatan satu ke pengamatan lain. Jika varian dari residual satu 

pengamatan ke pengamatan lain tetap, maka disebut homokedastisitas jika berada 

disebut dengan  heterokedastisitas. Pengujian ini menggunakan uji  Glejser. 

3. Uji Autokorelasi 

 Autokorelasi didefinisikan adanya korelasi antara anggota observasi satu 

dengan observasi lain yang berlainan waktu. Kaitannya dengan asumsi metode 

OLS. Autokorelasi merupakan korelasi antara satu variabel gangguan dengan 

variabel gangguan yang lain. Sedangkan salah satu asumsi penting metode OLS 

berkaitan dengan variabel gangguan adalah tidak adanya hubungan antara variabel 

gangguan satu dengan variabel gangguan yang lain (Widarjono, 2013). Pengajuan 
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uji autokerelasi menggunakan uji Durbin Waston. Jika nilai Durbin Watson 

berada diantara -2 sampai 2 maka model yang diajukan dalam penelitian tidak 

terjadi autokorelasi. 

4. Uji Multikolinieritas 

 Multikolinearitas merupakan suatu masalah dimana adanya hubungan 

linear antar variabel-variabel independen.Uji Multikolinearitas akan menghasilkan 

estimator blue, tetapi masih mempunyai varian yang besar. Uji multikolinearitas 

hanya dapat dilakukan jika terdapat lebih dari satu variabel independen dalam 

model regresi. Cara umum yang digunakan oleh peneliti untuk mendeteksi ada 

tidaknya problem multikolinearitas pada model regresi adalah dengan melihat 

nilai Tolerancedan VIF (Variance Inflation Factor). Nilai yang direkomendasikan 

untuk menunjukkan tidak adanya problem multikolinearitas yaitu nilai Tolerance 

harus  > 0,10 dan nilai VIF < 10. 

3.5.3  Uji Statistik 

1. Uji Parsial (Uji t) 

 Uji t-statistik dilakukan untuk mengetahui ada atau tidaknya hubungan 

atau pengaruh antara variabel independen secara individu terhadap variabel 

dependen.Jika ada, apakah akan berpengaruh positif atau negatif. Ada cara yang 

digunakan yaitu dengan membandingkan ttabel dan thitung. Pengambilan keputusan 

pengaruh masing-masing variabel independen secara parsial terhadap probabilitas 

adalah : 

a. Apabila thitung > ttabel atau -thitung ≤ -ttabel maka Ho ditolak Ha diterima, artinya 

terdapat  pengaruh yang signifikan secara parsial antara pinjaman dana PNPM 

terhadap pendapatan UMK di Kecamatan Kaway XVI Kabupaten Aceh Barat  
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b. Apabila -thitung < ttabel atau thitung < ttabel, maka Ho diterima Ha ditolak, artinya 

tidak terdapat pengaruh yang signifikan secara parsial antara pinjaman dana 

PNPM terhadap pendapatan UMK di Kecamatan Kaway XVI Kabupaten Aceh 

Barat  

2. Uji Simultan (Uji F) 

 Uji F statistik adalah pengujian model secara keseluruhan untuk menguji 

ketepatan model. Uji model ini akan melibatkan seluruh nilai koefisien secara 

bersama-sama menggunakan distribusi F. Daerah penolakan ditentukan dengan 

membandingkan nilai F menggunakan Ftabel dengan derajat kebebasan ke-2 dan n-

k+1 atau dengan membandingkan Ftabel dan Fhitung. Dalam uji ini pengambilan 

kesimpulan adalah dengan membandingkan nilai probabilitas sebagai berikut: 

a. Apabila Fhitung < Ftabel maka Ho diterima Ha ditolak, artinya tidak terdapat 

pengaruh yang signifikan secara simultan variabel pinjaman dana PNPM 

terhadap pendapatan UMK di Kecamatan Kaway XVI Kabupaten Aceh Barat.  

b. Apabila Fhitung > Ftabel maka Ho ditolak Ha diterima artinya terdapat pengaruh 

yang signifikan secara simultan variabel pinjaman dana PNPM terhadap 

pendapatan UMK di Kecamatan Kaway XVI Kabupaten Aceh Barat. 

3.  Uji Koefisien Determinasi (R
) 

 Koefisien determinasi digunakan untuk menghitung seberapa besar varian 

dan variabel dependen dapat dijelaskan oleh varian dari variabel independen. Nilai 

R2 paling besar 1, dan paling kecil 0 (0<R2<1). Bila R2 sama dengan 0 maka garis 

regresi tidak dapat digunakan untuk membuat ramalan variabel dependen. Sebagai 

variabel-variabel yang digunakan dalam persamaan regresi tidak mempunyai 

pengaruh sehingga varian variabel dependen adalah 0. Semakin dekat R2 dengan 1 
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maka semakin tepat regresi untuk meramalkan variabel  dependen, dan hal ini 

akan menunjukkan hasil estimasi keadaan sebenarnya atau mempunyai garis 

regresi yang sempurna. Namun jarang sekali ditemukan hasil regresi yang 

sempurna, namun yang diharapkan adalah mendapatkan garis regresi dengan 

sedekat mungkin angka satu atau ei
^ sekecil mungkin. 

3.6 Pengujian Hipotesis 

 Hipotesis dalam penelitian ini adalah :. 

H0 : β = 0 artinya tidak terdapat pengaruh nyata antara jumlah pinjaman dana 

PNPM terhadap pendapatan UMK di Kecamatan Kaway XVI Kabupaten 

Aceh Barat. 

Ha : β ≠ 0 artinya terdapat pengaruh nyata antara jumlah pinjaman dana PNPM 

terhadap pendapatan UMK     di Kecamatan Kaway XVI Kabupaten Aceh Barat.  

3.7 Definisi Operasional Variabel   

 Agar tidak menimbulkan pengertian ganda tentang variabel-variabel utama 

pada penelitian ini, maka akan dijelaskan definisi masing-masing variabel sebagai 

berikut : 

a. Jumlah pinjaman Dana PNPM (X)  adalah dana pinjaman yang diberikan 

pemerintah kepada masyarakat sebagai modal untuk mendirikan dan 

mengembangkan UMK yang ada di Kecamtan Kaway XVI Kabupaten Aceh Barat  

yang diukur dalam satuan rupiah. 

b. Pendapatan UMK (Y) adalah penghasilan yang diterima oleh seseorang yang 

mendirikan atau mengembangkan UMK yang ada di Kecamatan Kaway XVI 

Kabupaten Aceh Barat yang diukur dengan satuan rupiah. 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

4.1 Gambaran Umum Lokasi Penelitian 

4.1.1 Geografis 

Kecamatan Kaway XVI merupakan salah satu Kecamatan yang ada di 

Kabupaten Aceh Barat, dengan luas wilayahnya 510,18Km2  dan persentase luas 

kecamatan terhadap luas kabupaten yaitu 17,42 persen. Kecamatan Kaway XVI 

memiliki 44 desa dengan memiliki 3 (tiga) mukim yaitu Peureumeu, Pasi Jeumpa 

dan Tanjong Meulaboh. Batas wilayah Kecamatan Kaway XVI sebelah Utara 

berbatasan dengan Kecamatan Panton Reu dan Pante Ceureumen, sebelah Selatan 

berbatasan dengan Kecamatan Johan Pahlawan, sebelah Barat berbatasan dengan 

Kecamatan Bubon dan Samatiga, sebelah Timur berbatasan dengan Kabupaten 

Nagan Raya.  Mata pencarian masyarakat Kecamatan Kaway XVI adalah 

pertanian. Jumlah penduduk Kecamatan Kaway XVI berjumlah 21,108 jiwa yang 

terdiri dari 10,670 jiwa laki-laki dan 10.438 jiwa perempuan. (Badan Pusat 

Statistik. 2020)  

Dalam penelitian ini menggunakan analisis kulitatif dan kuantitatif untuk 

melihat analisis pinjaman dana PNPM terhadap tingkat pendapatan UMK di 

Kecamatan Kaway XVI Kabupaten Aceh Barat dengan menggunakan analisis 

statistik untuk membuktikan hipotesis analisis regersi linear sederhana, analisis 

korelasi linear sederhana dan uji t yang diolah melalui program SPSS. 
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4.2 Hasil Penelitian 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah peneliti lakukan pada usaha mikro 

kecil yang mengambil pinjaman dana program nasional pemberdayaan 

masyarakat mandiri di Kecamatan Kaway XVI Kabupaten Aceh Barat, maka 

diperoleh data-data responden penelitian tentang jumlah pijaman dana program 

nasional pemberdayaan masyarakat mandiri, pendapatan usaha mikro kecil 

sebagaimana dapat dilihat pada tabel-tabel berikut ini: 

4.2.1  Karakteristik Responden 

1. Jumlah Pinjaman Dana Program Nasional Pemberdayaan Masyarakat Mandiri    

Responden. 

Berdasarkan hasil penelitian diperoleh nilai perhitungan frekuensi dan 

persentase berdasarkan jumlah pinjaman dana PNPM responden dapat dilihat pada 

tabel 4.1 sebagai berikut:  

Tabel 4.1 

Karakteristik Responden Berdasarkan Jumlah Pinjaman Dana PNPM 

No Jumlah Pinjaman Responden (orang) Persentase (%) 

1 < 10 juta 22 21 

2 11-19 juta 29 27,6 

3 ≥20 juta 54 51,4 

Total 105 100 
Sumber: Hasil Penelitian diolah Juli 2021 

 Berdasarkan Tabel 4.1 di atas diketahui bahwa responden paling banyak 

pada jumlah pinjaman ≥20 juta dengan jumlah 54 responden (51,4%) dikuti 

dengan jumlah pinjaman 10-20 juta dengan jumlah 29 responden (27,6%) dan 

jumlah pinjaman <10 juta dengan jumlah 22 responden (21%). Kesimpulannya 

dari 105 sampel yang paling banyak responden dalam jumlah pinjaman ≥20 juta 

dengan jumlah 54 responden (51,4%) dikarenakan banyak usaha yang 

membutuhkan modal yang besar.   
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2. Tingkat Pendapatan usaha mikro kecil Responden. 

Berdasarkan hasil penelitian diperoleh nilai perhitungan frekuensi dan 

persentase berdasarkan pendapatan UMK responden dapat dilihat pada tabel 4.1 

sebagai berikut:  

Tabel 4.2 

Karakteristik Responden Berdasarkan Pendapatan 

No Pendapatan Responden (Rp) Responden (orang) Persentase (%) 

1 <5 juta 42 40 

2 5-10 juta 34 32.4 

3 11-20 juta 26 24,8 

4 >20 juta 3 2,8 

Total 105 100 
Sumber: Hasil Penelitian diolah juli 2021 

 Berdasarkan Tabel 4.2 dapat dilihat bahwa sebagian besar dari responden 

memiliki pendapatan <5 juta rupiah yaitu sebanyak 42 respoden (40%), 

pendapatan  5-10 juta rupiah berjumlah 34 responden (32,4%),  pendapatan 11-20 

juta rupiah berjumlah 26 responden (24,8%), sedangkan pendapatan diatas >20 

juta rupiah berjumlah 3 responden (2,8%). Dapat dilihat pada tabel 4.1 pinjaman 

dana PNPM sebesar ≥20 juta seabanyak 54 responden (51,4%), sedangkan untuk 

pendapatan dapat dilihat pada tabel di atas dengan jumlah pendapatan responden 

yang paling banyak adalah <5 juta, dikarenakan responden yang meminjam 

pinjaman ≥20 menggunakan sebagian pinjamannya untuk membangun toko dan 

warung, sebagian pinjamannya juga digunakan untuk membeli barang dagangan. 

Dan dipengaruhi oleh faktor lainnya. 
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4.3 Model Analisis Penelitian 

4.3.1  Analisis Regresi Linier Sederhana 

Analisis regresi linier sederhana merupakan suatu metode untuk menguji 

ada atau tidaknya pengaruh variabel jumlah pinjaman dana PNPM (X), sebagai 

variabel independen terhadap variabel pendapatan UMK (Y) sebagai variabel 

dependen. Dengan menggunakan aplikasi SPSS, maka diperoleh hasil regresi 

linear berganda sebagaimana tercantum pada tabel 4.3 sebagai berikut: 

 

Tabel 4.3 

Uji Regresi Linear Sederhana 

Coefficientsa 

Model Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. 

B Std. Error Beta 

1 

(Constant) 5,029 ,828  6,075 ,000 

jumlah pinjaman 

PNPM 
,253 ,117 ,209 2,166 ,033 

a. Dependent Variable: pendapatan 

Sumber:Hasil pengolahan SPSS diolah Agustus2021 

   

 Berdasarkan Tabel 4.3 di atas, persamaan uji regresi linear sederhana 

tersebut dapat disusun sebagai berikut: 

 Y=5,029+ 0,253X…………………………………(3) 

Persamaan regresi linear sederhana diatas sebagai berikut: 

Konstanta = 5,029 artinya jika variabel bebas bernilai nol, maka nilai variabel 

terikat (pendapatan UMK) sebasar 5,029. Selanjutnya nilai koefisien variabel 

pinjaman dana PNPM (X)  sebesar 0,253, artinya setiap kenaikan satu satuan 
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pinjaman dana PNPM maka pendapatan UMK di Kecamatan Kaway XVI 

Kabupaten Aceh Barat akan meningkat sebesar 0,253 satuan. 

4.4 Uji Asumsi Klasik 

4.4.1 Uji Normalitas 

 Uji normalitas digunakan untuk melihat apakah dalam model variabel 

dependen dan variabel independen keduanya mempunyai distribusi normal atau 

tidak. Hal ini disebabkan model regresi yang baik distribusi datanya akan normal 

atau akan mendekati normal. Adapun dasar pengambilan keputusan pada uji 

normalitas ini menggunakan uji Kolmogorov Smirnov yaitu data yang akan 

berdistribusi normal apabila nilai signifikan > 0,05. Data uji normalitas akan 

dilakukan dengan menggunakan SPSS, yang akan memperoleh hasil sebagaimana 

tercantum pada tabel 4.4 berikut: 

Tabel 4.4 

Uji Normalitas 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 Unstandardized Residual 

N 105 

Normal Parametersa,b 
Mean 0E-7 

Std. Deviation ,32032832 

Most Extreme Differences 

Absolute ,093 

Positive ,073 

Negative -,093 

Kolmogorov-Smirnov Z ,952 

Asymp. Sig. (2-tailed) ,326 

a. Test distribution is Normal. 

b. Calculated from data. 

Sumber : Hasil Pengolahan SPSS diolah Agustus2021  

Berdasarkan Tabel 4.4 di atas menunjukan bahwa nilai signifikan Asymp 

Sig (2-tailed) sebesar 0,326 lebih besar dari 0,05. Maka sesuai dengan dasar 
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pengambilan keputusan dalam uji normalitas kolmogorov-smirnov dapat 

disimpulkaan bahwa data penelitian berdistribusi normal. Dengan demikian, 

asumsi atau persyaratan normalitas dalam model regresi sudah terpenuhi. 

4.4.2 Uji Heterokedastissitas 

Uji heterokedatisitas bertujuan menguji apakah dalam model regresi 

terjadi ketidaksamaan varian dari residual pengamatan satu ke pengamatan lain. 

Jika varian dari residual satu pengamatan ke pengamatan lain tetap, maka disebut 

homokedastisitas jika berada disebut dengan  heterokedastisitas. Sehingga, model 

regresi yang baik adalah yang tidak terjadi heterokedastisitas atau 

homokedastisitas karena data cross section memiliki data yang mewakili berbagai 

ukuran. Dengan menggunakan SPSS, maka diperoleh hasil uji heterokedastisitas 

data sebagaimana tercantum pada tabel 4.5 berikut: 

Tabel 4.5 

Uji Heterokedastissitas 

Coefficientsa 

Model Unstandardized Coefficients Standardized 

Coefficients 

t Sig. 

B Std. Error Beta 

1 
(Constant) ,125 ,465  ,269 ,789 

jumlah pinjaman PNPM ,020 ,065 ,029 ,299 ,765 

a. Dependent Variable: Abs_RES 

Sumber : Hasil Pengolahan SPSS diolah  Agustus2021  

Berdasarkan Tabel 4.5 di atas diketahui nilai signifikansi (Sig) untuk 

variabel jumlah pinjaman dana PNPM (X) adalah 0,765. Karena dari  variabel di 

atas mempunyai nilai signifikan lebih besar dari 0,05 maka sesuai dengan 

pengambilan keputusan dalam uji Glejser dapat disimpulkan bahwa tidak terjadi 

gejela heterokedastisitas dalam model regresi. 
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 4.4.3 Uji Autokolerasi 

Uji autokorelasi adalah sebuah analisis statistik bertujuan untuk 

mengetahui apakah korelasi variabel terdapat di dalam model prediksi dengan 

perubahan waktu, autokorelasi terjadi karena data berkorelasi dengan dirinya 

sendiri dan dengan asumsi autokorelasi terjadi pada sebuah model prediksi, maka 

nilai disturbance tidak lagi berpasangan secara bebas melainkan berpasangan secara 

autokorelasi. Dengan menggunakan aplikasi SPSS, maka diperoleh hasil uji 

autokeorelasi data sebagaimana tercantum pada tabel 4.6 berikut: 

 

Tabel 4.6 

Uji Autokorelasi 

 

Model Summaryb 

Model R R Square Adjusted R 

Square 

Std. Error of the 

Estimate 

Durbin-Watson 

1 ,209a ,044 ,034 ,32188 1,995 

a. Predictors: (Constant), jumlah pinjaman PNPM 

b. Dependent Variable: pendapatan 

Sumber : Hasil Pengolahan SPSS diolah Agustus 2021 

Berdasarkan Tabel 4.6 diketahui bahwa nilai durbin Watson 1,995 

menggunakan tingkat signifikasi (a=5%) dan K=1 dengan jumlah sampel 

(N=105), maka diperoleh diperoleh nilai du=1,7011 dan nilai (4-du)=2,2989. 

Selanjutnya nilai du<dw<4-du=1,7011 <1,995<2,2989. Maka disimpulkan bahwa 

tidak ada autokorelasi positif dalam model analisa yang digunakan pada penelitian 

ini.  
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4.4.4 Uji Multikolinearitas 

Uji Multikolinearitas dilakukan untuk menguji apakah dalam model 

regresi ditemukan adanya korelasi antar variabel bebas. Dikatakan model uji 

regresi yang baik semestinya tidak terjadi multikolinearitas. sehingga, untuk 

mengetahui ada atau tidaknya multikolinieritas dalam model regrasi dapat dilihat 

dari nilai tolerance dan lawannya Variance Inflation Factor (VIF) dengan batasan 

umum yang dipakai untuk menunjukkan adanya multikolinieritas adalah nilai 

VIF>10 atau sama dengan tolerance <0.1. Dengan menggunakan aplikasi SPSS, 

maka diperoleh hasil uji multikolinearitas data sebagaimana tercantum pada tabel 

4.7 sebagai berikut: 

Tabel 4.7 

Uji Multikolinearitas 

Coefficientsa 

Model Collinearity Statistics 

Tolerance VIF 

1 
(Constant)   

jumlah pinjaman PNPM 1,000 1,000 

a. Dependent Variable: pendapatan 

Sumber : Hasil Pengolahan SPSS diolah Agustus 2021 

Berdasarkan Tabel 4.6 di atas diketahui nilai VIF untuk variabel pinjaman 

dana PNPM sebesar 1,000< 10. Dengan demikian, dalam pengambilan keputusan 

uji multikolinearitas dapat disimpulkan bahwa tidak ada gejala multikolinearitas 

dalam model regresi. 
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4.5 Uji Statistik 

4.5.1 Uji Parsial (Uji-t) 

 Manfaat dilakukan uji t adalah untk melihat hubungan secara parsial antara 

variabel independen yaitu  pinjaman dana PNPM dengan variabel dependen yaitu 

pendapatan UMK di Kecamatan Kaway XVI Kabupaten Aceh Barat. Pengujian 

ini dilakukan dengan cara membandingkan antara nilai thitung dengan ttabel dengan 

tingkat kesalahan 5% dengan hasil pada tabel sebagai berikut: 

Tabel 4.8 

Uji T-Statistik 

Coefficientsa 

Model Unstandardized Coefficients Standardized 

Coefficients 

T Sig. 

B Std. Error Beta 

1 
(Constant) 5,029 ,828  6,075 ,000 

jumlah pinjaman PNPM ,253 ,117 ,209 2,166 ,033 

a. Dependent Variable: pendapatan 

Sumber : Hasil Pengolahan SPSS diolah Agustus 2021 

 Berdasarkan Tabel 4.8 diketahui nilai koefisien regresi variabel pinjaman 

dana PNPM dengan nilai thitung > ttabel atau (2,166>1,98326) dengan nilai signifikan 

0,033 > 0,05 dapat disimpulkan Ho ditolak Ha diterima artinya terdapat pengaruh 

positif secara parsial antara jumlah pinjaman dana PNPM terhadap pendapatan 

UMK di Kecamatan Kaway XVI Kabupaten Aceh Barat. 
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4.5.2. Uji Simultan (Uji F) 

Uji F adalah unutk melihat hubungan secara simultan antara variabel 

independen yaitu  pinjaman dana PNPM dengan variabel dependen yaitu 

pendapatan UMK di Kecamatan Kaway XVI Kabupaten Aceh Barat. 

Tabel 4.9 

Uji Simultan (Uji F) 

ANOVAa 

Model Sum of Squares Df Mean Square F Sig. 

1 

Regression ,486 1 ,486 4,693 ,033b 

Residual 10,671 103 ,104   

Total 11,158 104    

a. Dependent Variable: pendapatan 

b. Predictors: (Constant), jumlah pinjaman PNPM 

Sumber : Hasil Pengolahan SPSS diolah Agustus 2021  

Berdasarkan tabel 4.9 dapat dilihat nilai Fhitung > Ftabel (4,693< 3,93) dengan 

nilai signifikan 0,033 > 0,05. Sehingga bisa disimpulkan Ho ditolak dan Ha 

diterima, artinya berpengaruh positif dan tidak signifikan secara simultan antar 

jumlah pinjaman dana PNPM terhadap pendapatan UMK di Kecamatan Kaway 

XVI Kabupaten Aceh Barat. 

4.5.3 Uji Determinasi (R2) 

Koefisien determinasi pada analisi linear diartikan seberapa besar variabel 

independen jumlah pinjaman dana PNPM (X) dalam menjelaskan variannya 

terhadap variabel dependen yaitu pendapatan UMK (Y). dengan menggunakan 

aplikasi SPSS, maka diperoleh hasil koefisien determinasi sebagaimana tertera 

pada tabel 4.9 sebagai berikut: 
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Tabel 4.10 

Uji Determinasi (R2) 

 

Model Summaryb 

Model R R Square Adjusted R Square Std. Error of the Estimate 

1 ,209a ,044 ,034 ,32188 

a. Predictors: (Constant), jumlah pinjaman PNPM 

b. Dependent Variable: pendapatan 

Sumber : Hasil Pengolahan SPSS diolah Agustus 2021  

Berdasarkan Tabel 4.10 di atas maka nilai koefisien determinasi (R2) yaitu 

0,209 atau 21 persen. Artinya 21 persen pendapatan UMK dipengaruh oleh jumlah 

pinjaman dana PNPM di Kecamatan Kaway XVI Kabupaten Aceh Barat. 

4.6  Pembahasan 

 Menurut hasil penelitian, dapat diketahui bahwa jumlah pijaman dana 

PNPM berpengaruh positif terhadap pendapatan UMK di Kecamatan Kaway XVI 

Kabupaten Aceh Barat. Karena sebagian besar pendapatan UMK dipergaruhi oleh 

jumlah pinjaman yang diambil pada lembaga PNPM, Namun pendapatan UMK 

juga di pengaruhi oleh banyaknya minat pembeli konsumen yaitu sebuah perilaku 

dimana seseorang mempunyai keinginan dalam memilih atau membeli suatau 

barang maupun jasa untuk menggunakan atau mengonsumsi dan memenuhi 

kebutuhan sehari-hari. Selain itu, pendapatan ditentukan juga oleh jumlah 

penjualan barang dagangan yang di dapatkan oleh UMK baik itu perhari, 

perbulan, atau pertahun. Namun, pedapatan juga di pengaruhi oleh usaha UMK 

yang didirikan. Kemudian pendapatan juga di pengaruhi oleh keadaan dimana 

pada saat ini perekonomian sedang menurun dikarenakan Covid-19, keadaan saat 



43 

 

 

ini sangat mempengaruhi pendapatan masyarakat termasuk pada UMK. Karena 

banyak konsumen yang penghasilan menurun, sehingga kurangnya pendapatan 

maka akan mengurangi konsumsi sehari-hari. Penelitian ini juga sejalan dengan 

hasil penelitian Hastin (2019) yang menjelaskan bahwa variabel pinjaman dana  

program nasional pemberdayaan masyarakat mandiri tidak sepenuhnya 

berkontribusi terhadap variabel pendapatan masyarakat, dikarenakan banyak 

faktor-faktor lain yang dapat meningkatkan pendapatan masyarakat seperti, 

pendidikan, usia, jumlah tanggungan keluarga, jenis pekerjaan, dan lain-lain. 

Namun hasil penelitian ini juga tidak sejalan dengan penelitian Susono (2019) 

yang menjelaskan bahwa pijaman dana bergulir berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap peningkatan pendapatan masyarakat karena peneliti berasumsi bahwa 

perbedaan jenis responden dapat menyebabkan perbedaan hasil penelitian. 
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BAB V 

PENUTUP 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil dari penelitian yang telah dilakukan, maka penelitian ini 

dapat disimpulkan sebagai berlikut: 

a. Diketahui bahwa terdapat pengaruh positif dan tidak signifikan secara parsial 

antara jumlah pinjaman dana PNPM terhadap pendapatan UMK di Kecamtan 

Kaway XVI Kabupaten Aceh Barat. 

b. Diketahui secara bersamaan variabel pinjaman dana PNPM berpengaruh positif 

dan tidak signifikan terhadap pendapatan UMK di Kecamatan Kaway XVI 

Kabupaten Aceh Barat. Karena pinjaman yang diambil oleh pendiri usaha 

mikro kecil tidak sepenuhnya digunakan untuk keperluan modal usaha, namun 

digunakan untuk konsumsi dan keperluan lainnya. 

5.2 Saran 

Berdasarkan pembahasan yang ada dalam penelitian ini, maka penelitian 

ini disarankan kepada: 

a. Untuk lembaga program nasional pemberdayaan masyarakat mandiri yang ada 

di Kecamatan Kaway XVI Kabupaten Aceh Barat perlu lebih teliti dalam 

memberi pinjaman, karena dilihat dari penelitian masih ada para peminjam 

yang menggunakan uang pinjaman bukan untuk keperluaan modal usaha, akan 

tetapi digunakan untuk konsumsi dengan kata lain tidak dipergunakan untuk 

investasi akan tetapi untuk konsumsi. Dan untuk lembaga program nasional 

pemberdayaan masyarakat mandiri untuk melakukan sosialisasi kepada 
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penduduk desa tentang mempergunakan pinjaman dana untuk modal 

membangun usaha mikro kecil. 

b. Untuk masyarakat di Kecamatan Kaway XVI Kabupaten Aceh Barat  

disarankan agar mengambil pinjaman di lembaga PNPM agar memudahkan 

untuk mendirikan usaha kecil  mikro dan meningkatkan pendapatan. 

c. Untuk penelitian lain agar bisa menambahkan variabel bebas lebih dari satu 

variabel dengan tujuan hasil penelitian lebih baik. 
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Lampiran 1.  

FAKULTAS EKONOMI 

UNIVERSITAS TEUKU UMAR 

KUISIONER PENELITIAN 

I.Identitas Peneliti 

Nama : Yulianda 

Nim : 1705906010001 

Jurusan : Ekonomi Pembangunan 

Fakultas : Ekonomi 

Judul Skripsi: Analisis Pinjaman Dana PNPM Terhadap Tingkat Pendapatan 

UMK di Kecamatan    Kaway XVI Kabupaten Aceh Barat 

Kuesioner ini dibuat untuk melengkapi data-data penelitian sebagai tugas akhir 

saya. Oleh karena itu mohon kesediaannya untuk berpartisipasi dalam penelitian 

ini dengan mengisi kuesioner berikut: 

II. Identitas Responden 

Nama :  

Usaha: 

Alamat:  

III. Jawablah Pertanyaan Sebagai Berikut : 

1. Sudah berapa tahun usaha didirikan? 

2. Apa usaha yang saudari dirikan dengan pinjaman dana tersebut? 

3. Sejak tahun berapa saudari menagambil pinjaman dana tersebut? 

4. Berapa jumlah pinjaman dana yang saudari pinjam? 

5. Berapa jumlah pembayaran pinjaman yang telah diambil perbulan? 

6. Berapa jangkan waktu untuk melakukan pembayaran? 

7. Berapa jumlah pendapatan anda perbulan? 
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Lampiran 2. Input Data Responden 

No Nama Jumlah pinjaman 

PNPM 

Pendapatan 

(UMK) 

log x log y 

1 Yusmaniar Rp. 20.000.000 Rp. 15.000.000 7,30 7,176091 

2 Cut Indah Jualita, 

Sp 

Rp. 20.000.000 Rp. 10.000.000 7,30 7 

3 Siti Mahmuda Rp. 20.000.000 Rp. 15.000.000 7,30 7,176091 

4 Syarifah 

Mahdalena 

Rp. 20.000.000 Rp. 2.000.000 7,30 6,30103 

5 Syarifah Asiah Rp. 20.000.000 Rp. 1.500.000 7,30 6,176091 

6 Monika Rp. 10.000.000 Rp. 2.000.000 7,00 6,30103 

7 Asrinati Rp. 5.000.000 Rp. 10.000.000 6,70 7 

8 Kasmawati Rp. 20.000.000 Rp. 2.500.000 7,30 6,39794 

9 Zubaidah Rp. 20.000.000 Rp. 10.000.000 7,30 7 

10 Asmiyati Rp. 20.000.000 Rp. 3.000.000 7,30 6,477121 

11 Rosmaya Rp. 15.000.000 Rp. 2.500.000 7,18 6,39794 

12 Mulyani Rp. 20.000.000 Rp. 7.000.000 7,30 6,845098 

13 Maisuriati Rp. 5.000.000 Rp. 9.000.000 6,70 6,954243 

14 Azizah Rp. 20.000.000 Rp. 3.000.000 7,30 6,477121 

15 Nuraini Rp. 20.000.000 Rp. 8.000.000 7,30 6,90309 

16 Nurbaiti Rp. 20.000.000 Rp. 10.000.000 7,30 7 

17 Aprilia Rp. 20.000.000 Rp. 12.000.000 7,30 7,079181 

18 Meri Mutia Rp. 20.000.000 Rp. 17.000.000 7,30 7,230449 

19 Naimah Rp. 20.000.000 Rp. 7.000.000 7,30 6,845098 

20 Yulisma Rp. 20.000.000 Rp. 12.000.000 7,30 7,079181 

21 Dewi Susanti Rp. 20.000.000 Rp. 10.000.000 7,30 7 

22 Alawiyah Rp. 15.000.000 Rp. 7.000.000 7,18 6,845098 

23 Neneng Dewita Rp. 20.000.000 Rp. 9.000.000 7,30 6,954243 

24 Ade wati Rp. 5.000.000 Rp. 3.000.000 6,70 6,477121 

25 Faridah Rp. 20.000.000 Rp. 20.000.000 7,30 7,30103 

26 Fitri Widiana Sari Rp. 20.000.000 Rp. 8.000.000 7,30 6,90309 

27 Niswah Rp. 20.000.000 Rp. 7.000.000 7,30 6,845098 

28 Haslina Rp. 20.000.000 Rp. 19.000.000 7,30 7,278754 

29 Mailiana Rp. 10.000.000 Rp. 1.000.000 7,00 6 

30 Nurhafsah Rp. 5.000.000 Rp. 2.000.000 6,70 6,30103 

31 Wira Dewita Rp. 10.000.000 Rp. 5.000.000 7,00 6,69897 

32 Nike Andrika Rp. 10.000.000 Rp. 9.000.000 7,00 6,954243 

33 Fahmita Rp. 5.000.000 Rp. 7.200.000 6,70 6,857332 

34 Fajriah Rp. 10.000.000 Rp. 6.000.000 7,00 6,778151 

35 Sri Rahayu Rp. 20.000.000 Rp. 13.000.000 7,30 7,113943 

36 Yusmaini Rp. 20.000.000 Rp. 10.000.000 7,30 7 
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37 Yuyun Sriani Rp. 10.000.000 Rp. 15.000.000 7,00 7,176091 

38 Nurhayati Rp. 10.000.000 Rp. 15.000.000 7,00 7,176091 

39 Asiah Rp. 20.000.000 Rp. 9.000.000 7,30 6,954243 

40 Darmi Lilik Rp. 20.000.000 Rp. 3.500.000 7,30 6,544068 

41 Yenni Rp. 20.000.000 Rp. 3.000.000 7,30 6,477121 

42 Maiwan Rp. 20.000.000 Rp. 3.000.000 7,30 6,477121 

43 Suriana Rp. 10.000.000 Rp. 15.000.000 7,00 7,176091 

44 Nurlela Rp. 20.000.000 Rp. 5.000.000 7,30 6,69897 

45 Putro Rp. 20.000.000 Rp. 4.000.000 7,30 6,60206 

46 Mariyani Rp. 20.000.000 Rp. 8.000.000 7,30 6,90309 

47 Narina Rp. 10.000.000 Rp. 2.000.000 7,00 6,30103 

48 Wagiyem Rp. 20.000.000 Rp. 20.000.000 7,30 7,30103 

49 Mutia Rp. 20.000.000 Rp. 8.000.000 7,30 6,90309 

50 Yuslidar Rp. 20.000.000 Rp. 10.000.000 7,30 7 

51 Marhumah Rp. 20.000.000 Rp. 23.000.000 7,30 7,361728 

52 Nuraini Rp. 20.000.000 Rp. 8.000.000 7,30 6,90309 

53 Siti Aisyah Rp. 5.000.000 Rp. 3.000.000 6,70 6,477121 

54 Nurmala Sari Rp. 20.000.000 Rp. 12.000.000 7,30 7,079181 

55 Ermiati Rp. 20.000.000 Rp. 13.000.000 7,30 7,113943 

56 Rosita Rp. 10.000.000 Rp. 9.000.000 7,00 6,954243 

57 Marlinda Rp. 20.000.000 Rp. 10.000.000 7,30 7 

58 Samsidar Rp. 5.000.000 Rp. 2.500.000 6,70 6,39794 

59 Yulidarma Rp. 10.000.000 Rp. 12.000.000 7,00 7,079181 

60 Nurbaiti Rp. 10.000.000 Rp. 8.000.000 7,00 6,90309 

61 Fauziah Rp. 10.000.000 Rp. 15.000.000 7,00 7,176091 

62 Lisyani Rp. 10.000.000 Rp. 6.000.000 7,00 6,778151 

63 Melia Rp. 10.000.000 Rp. 9.000.000 7,00 6,954243 

64 Cut Sariyanti Rp. 8.000.000 Rp. 20.000.000 6,90 7,30103 

65 Aminah Rp. 5.000.000 Rp. 10.000.000 6,70 7 

66 Dewi Yani Rp. 10.000.000 Rp. 2.000.000 7,00 6,30103 

67 Maya c Monika Rp. 5.000.000 Rp. 3.000.000 6,70 6,477121 

68 Tihaji. S Rp. 5.000.000 Rp. 5.000.000 6,70 6,69897 

69 Nuraini Rp. 10.000.000 Rp. 26.000.000 7,00 7,414973 

70 Varina Rp. 10.000.000 Rp. 3.000.000 7,00 6,477121 

71 Rosnaini Idris Rp. 20.000.000 Rp. 20.000.000 7,30 7,30103 

72 Mariana Rp. 20.000.000 Rp. 2.000.000 7,30 6,30103 

73 Helmiati Rp. 20.000.000 Rp. 1.500.000 7,30 6,176091 

74 Rina Heliyana Rp. 20.000.000 Rp. 23.000.000 7,30 7,361728 

75 Yusra Wati Rp. 20.000.000 Rp. 3.000.000 7,30 6,477121 

76 Hindun Rp. 20.000.000 Rp. 3.000.000 7,30 6,477121 

77 Nila Wahyuni Rp. 20.000.000 Rp. 5.000.000 7,30 6,69897 
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78 Nurbaiti Rp. 20.000.000 Rp. 3.000.000 7,30 6,477121 

79 Hamidah Rp. 20.000.000 Rp. 12.000.000 7,30 7,079181 

80 Umi Salamah Rp. 20.000.000 Rp. 5.000.000 7,30 6,69897 

81 Masliani Rp. 15.000.000 RP. 3.500.000 7,18 6,544068 

82 Umi salamah Rp. 15.000.000 Rp. 15.000.000 7,18 7,176091 

83 Yuliana Santri Rp. 20.000.000 Rp. 3.000.000 7,30 6,477121 

84 Emi Rp. 15.000.000 Rp. 7.000.000 7,18 6,845098 

85 Lisa Andriyana Rp. 5.000.000 Rp. 15.000.000 6,70 7,176091 

86 Mawaddah M.W Rp. 5.000.000 Rp. 3.000.000 6,70 6,477121 

87 Luvi Yesika Rp. 10.000.000 Rp. 5.000.000 7,00 6,69897 

88 Hafnidar Rp. 10.000.000 Rp. 18.000.000 7,00 7,255273 

89 Cut Satian Rp. 1.000.000 Rp. 2.000.000 6,00 6,30103 

90 Saidah Rp. 20.000.000 Rp. 5.000.000 7,30 6,69897 

91 Umi Kalsum Rp. 10.000.000 Rp. 8.000.000 7,00 6,90309 

92 Erna Wati Rp. 5.000.000 Rp. 5.000.000 6,70 6,69897 

93 Samsidar Rp. 15.000.000 Rp. 19.000.000 7,18 7,278754 

94 Aisyah Rp. 5.000.000 Rp. 17.000.000 6,70 7,230449 

95 Umi Naton Rp. 3.000.000 Rp. 4.500.000 6,48 6,653213 

96 Maimunah Rp. 5.000.000 Rp. 4.000.000 6,70 6,60206 

97 Rusni Alawiyah Rp. 20.000.000 Rp. 10.000.000 7,30 7 

98 Hamidah Rp. 3.000.000 Rp. 2.000.000 6,48 6,30103 

99 Neli Sakdah Rp. 3.000.000 Rp. 8.000.000 6,48 6,90309 

100 Siti Hajar Rp. 15.000.000 Rp. 9.000.000 7,18 6,954243 

101 Nurhamamah Rp. 20.000.000 Rp. 9.000.000 7,30 6,954243 

102 Nuraidah Rp. 20.000.000 Rp. 11.000.000 7,30 7,041393 

103 Armiati Rp. 10.000.000 Rp. 12.000.000 7,00 7,079181 

104 Asnawiyah Rp. 3.000.000 Rp. 4.000.000 6,48 6,60206 

105 Nurhayati Rp. 10.000.000 Rp. 5.000.000 7,00 6,69897 
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Lampiran 3. Output Hasil Regres 

1. Uji Regresi Linear Sederhana 

Coefficientsa 

Model Unstandardized Coefficients Standardized 

Coefficients 

t Sig. 

B Std. Error Beta 

1 
(Constant) 5,029 ,828  6,075 ,000 

jumlah pinjaman PNPM ,253 ,117 ,209 2,166 ,033 

a. Dependent Variable: pendapatan 

 

2. Uji Normalitas 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 Unstandardized Residual 

N 105 

Normal Parametersa,b 
Mean 0E-7 

Std. Deviation ,32032832 

Most Extreme Differences 

Absolute ,093 

Positive ,073 

Negative -,093 

Kolmogorov-Smirnov Z ,952 

Asymp. Sig. (2-tailed) ,326 

a. Test distribution is Normal. 

b. Calculated from data. 

 

3. Uji Heterokedastisitas 

 

Coefficientsa 

Model Unstandardized Coefficients Standardized 

Coefficients 

t Sig. 

B Std. Error Beta 

1 
(Constant) ,125 ,465  ,269 ,789 

jumlah pinjaman PNPM ,020 ,065 ,029 ,299 ,765 

a. Dependent Variable: Abs_RES 
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4. Autokorelasi 

 

Model Summaryb 

Model R R Square Adjusted R 

Square 

Std. Error of the 

Estimate 

Durbin-Watson 

1 ,209a ,044 ,034 ,32188 1,995 

a. Predictors: (Constant), jumlah pinjaman PNPM 

b. Dependent Variable: pendapatan 

 

5. Multikolinearotas 

Coefficientsa 

Model Collinearity Statistics 

Tolerance VIF 

1 
(Constant)   

jumlah pinjaman PNPM 1,000 1,000 

a. Dependent Variable: pendapatan 

 

6. Uji Parsial (Uji-t) 

Coefficientsa 

Model Unstandardized Coefficients Standardized 

Coefficients 

t Sig. 

B Std. Error Beta 

1 
(Constant) 5,029 ,828  6,075 ,000 

jumlah pinjaman PNPM ,253 ,117 ,209 2,166 ,033 

a. Dependent Variable: pendapatan 

 

 

7. Uji Simultan (Uji-F) 

 

ANOVAa 

Model Sum of Squares Df Mean Square F Sig. 

1 

Regression ,486 1 ,486 4,693 ,033b 

Residual 10,671 103 ,104   

Total 11,158 104    

a. Dependent Variable: pendapatan 

b. Predictors: (Constant), jumlah pinjaman PNPM 
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8. Uji Determinasi (R2) 

Model Summaryb 

Model R R Square Adjusted R Square Std. Error of the Estimate 

1 ,209a ,044 ,034 ,32188 

a. Predictors: (Constant), jumlah pinjaman PNPM 

b. Dependent Variable: pendapatan 

 

 

9. Deskriptif Statistik 

 

Descriptive Statistics 

 N Minimum Maximum Mean Std. Deviation 

Pendapatan 105 6,00 7,41 6,8215 ,32755 

jumlah pinjaman PNPM 105 6,00 7,30 7,0931 ,27064 

Valid N (listwise) 105     
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Lampiran 4. Titik Persentase Distribusi t-tabel (df= 81-120) 

df  0.25  

0.50  

0.10  

0.20  

0.05  

0.10  

0.025  

0.050  

0.01  

0.02  

0.005  

0.010  

0.001  

0.002  

81  0.67753  1.29209  1.66388  1.98969  2.37327  2.63790  3.19392  

82  0.67749  1.29196  1.66365  1.98932  2.37269  2.63712  3.19262  

83  0.67746  1.29183  1.66342  1.98896  2.37212  2.63637  3.19135  

84  0.67742  1.29171  1.66320  1.98861  2.37156  2.63563  3.19011  

85  0.67739  1.29159  1.66298  1.98827  2.37102  2.63491  3.18890  

86  0.67735  1.29147  1.66277  1.98793  2.37049  2.63421  3.18772  

87  0.67732  1.29136  1.66256  1.98761  2.36998  2.63353  3.18657  

88  0.67729  1.29125  1.66235  1.98729  2.36947  2.63286  3.18544  

89  0.67726  1.29114  1.66216  1.98698  2.36898  2.63220  3.18434  

90  0.67723  1.29103  1.66196  1.98667  2.36850  2.63157  3.18327  

91  0.67720  1.29092  1.66177  1.98638  2.36803  2.63094  3.18222  

92  0.67717  1.29082  1.66159  1.98609  2.36757  2.63033  3.18119  

93  0.67714  1.29072  1.66140  1.98580  2.36712  2.62973  3.18019  

94  0.67711  1.29062  1.66123  1.98552  2.36667  2.62915  3.17921  

95  0.67708  1.29053  1.66105  1.98525  2.36624  2.62858  3.17825  

96  0.67705  1.29043  1.66088  1.98498  2.36582  2.62802  3.17731  

97  0.67703  1.29034  1.66071  1.98472  2.36541  2.62747  3.17639  

98  0.67700  1.29025  1.66055  1.98447  2.36500  2.62693  3.17549  

99  0.67698  1.29016  1.66039  1.98422  2.36461  2.62641  3.17460  

100  0.67695  1.29007  1.66023  1.98397  2.36422  2.62589  3.17374  

101  0.67693  1.28999  1.66008  1.98373  2.36384  2.62539  3.17289  

102  0.67690  1.28991  1.65993  1.98350  2.36346  2.62489  3.17206  

103  0.67688  1.28982  1.65978  1.98326  2.36310  2.62441  3.17125  

104  0.67686  1.28974  1.65964  1.98304  2.36274  2.62393  3.17045  

105  0.67683  1.28967  1.65950  1.98282  2.36239  2.62347  3.16967  

106  0.67681  1.28959  1.65936  1.98260  2.36204  2.62301  3.16890  

107  0.67679  1.28951  1.65922  1.98238  2.36170  2.62256  3.16815  

108  0.67677  1.28944  1.65909  1.98217  2.36137  2.62212  3.16741  

109  0.67675  1.28937  1.65895  1.98197  2.36105  2.62169  3.16669  

110  0.67673  1.28930  1.65882  1.98177  2.36073  2.62126  3.16598  

111  0.67671  1.28922  1.65870  1.98157  2.36041  2.62085  3.16528  

112  0.67669  1.28916  1.65857  1.98137  2.36010  2.62044  3.16460  

113  0.67667  1.28909  1.65845  1.98118  2.35980  2.62004  3.16392  

114  0.67665  1.28902  1.65833  1.98099  2.35950  2.61964  3.16326  

115  0.67663  1.28896  1.65821  1.98081  2.35921  2.61926  3.16262  

116  0.67661  1.28889  1.65810  1.98063  2.35892  2.61888  3.16198  

117  0.67659  1.28883  1.65798  1.98045  2.35864  2.61850  3.16135  

118  0.67657  1.28877  1.65787  1.98027  2.35837  2.61814  3.16074  

119  0.67656  1.28871  1.65776  1.98010  2.35809  2.61778  3.16013  

120  0.67654  1.28865  1.65765  1.97993  2.35782  2.61742  3.15954  

 

 

 

 



 

 

 

 

Lampiran 5. Titik Persentase Distribusi F, α=0,05 (5%) 

df 

untuk 

penyeb

ut (N2) 

df untuk pembilang (N1) 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 

91 

92 

93 

94 

95 

96 

97 

98 

99 

100 

101 

102 

103 

104 

105 

106 

107 

108 

109 

110 

111 

112 

113 

114 

115 

116 

117 

118 

119 

120 

121 

122 

123 

124 

125 

126 

127 

128 

129 

130 

131 

3.95 

3.94 

3.94 

3.94 

3.94 

3.94 

3.94 

3.94 

3.94 

3.94 

3.94 

3.93 

3.93 

3.93 

3.93 

3.93 

3.93 

3.93 

3.93 

3.93 

3.93 

3.93 

3.93 

3.92 

3.92 

3.92 

3.92 

3.92 

3.92 

3.92 

3.92 

3.92 

3.92 

3.92 

3.92 

3.92 

3.92 

3.92 

3.91 

3.91 

3.91 

3.10 

3.10 

3.09 

3.09 

3.09 

3.09 

3.09 

3.09 

3.09 

3.09 

3.09 

3.09 

3.08 

3.08 

3.08 

3.08 

3.08 

3.08 

3.08 

3.08 

3.08 

3.08 

3.08 

3.08 

3.08 

3.07 

3.07 

3.07 

3.07 

3.07 

3.07 

3.07 

3.07 

3.07 

3.07 

3.07 

3.07 

3.07 

3.07 

3.07 

3.07 

2.70 

2.70 

2.70 

2.70 

2.70 

2.70 

2.70 

2.70 

2.70 

2.70 

2.69 

2.69 

2.69 

2.69 

2.69 

2.69 

2.69 

2.69 

2.69 

2.69 

2.69 

2.69 

2.68 

2.68 

2.68 

2.68 

2.68 

2.68 

2.68 

2.68 

2.68 

2.68 

2.68 

2.68 

2.68 

2.68 

2.68 

2.68 

2.67 

2.67 

2.67 

2.47 

2.47 

2.47 

2.47 

2.47 

2.47 

2.47 

2.46 

2.46 

2.46 

2.46 

2.46 

2.46 

2.46 

2.46 

2.46 

2.46 

2.46 

2.45 

2.45 

2.45 

2.45 

2.45 

2.45 

2.45 

2.45 

2.45 

2.45 

2.45 

2.45 

2.45 

2.45 

2.45 

2.44 

2.44 

2.44 

2.44 

2.44 

2.44 

2.44 

2.44 

2.31 

2.31 

2.31 

2.31 

2.31 

2.31 

2.31 

2.31 

2.31 

2.31 

2.30 

2.30 

2.30 

2.30 

2.30 

2.30 

2.30 

2.30 

2.30 

2.30 

2.30 

2.30 

2.29 

2.29 

2.29 

2.29 

2.29 

2.29 

2.29 

2.29 

2.29 

2.29 

2.29 

2.29 

2.29 

2.29 

2.29 

2.29 

2.28 

2.28 

2.28 

2.20 

2.20 

2.20 

2.20 

2.20 

2.19 

2.19 

2.19 

2.19 

2.19 

2.19 

2.19 

2.19 

2.19 

2.19 

2.19 

2.18 

2.18 

2.18 

2.18 

2.18 

2.18 

2.18 

2.18 

2.18 

2.18 

2.18 

2.18 

2.18 

2.18 

2.17 

2.17 

2.17 

2.17 

2.17 

2.17 

2.17 

2.17 

2.17 

2.17 

2.17 

2.11 

2.11 

2.11 

2.11 

2.11 

2.11 

2.11 

2.10 

2.10 

2.10 

2.10 

2.10 

2.10 

2.10 

2.10 

2.10 

2.10 

2.10 

2.09 

2.09 

2.09 

2.09 

2.09 

2.09 

2.09 

2.09 

2.09 

2.09 

2.09 

2.09 

2.09 

2.09 

2.08 

2.08 

2.08 

2.08 

2.08 

2.08 

2.08 

2.08 

2.08 

2.04 

2.04 

2.04 

2.04 

2.04 

2.04 

2.04 

2.03 

2.03 

2.03 

2.03 

2.03 

2.03 

2.03 

2.03 

2.03 

2.03 

2.03 

2.02 

2.02 

2.02 

2.02 

2.02 

2.02 

2.02 

2.02 

2.02 

2.02 

2.02 

2.02 

2.02 

2.02 

2.01 

2.01 

2.01 

2.01 

2.01 

2.01 

2.01 

2.01 

2.01 

1.98 

1.98 

1.98 

1.98 

1.98 

1.98 

1.98 

1.98 

1.98 

1.97 

1.97 

1.97 

1.97 

1.97 

1.97 

1.97 

1.97 

1.97 

1.97 

1.97 

1.97 

1.96 

1.96 

1.96 

1.96 

1.96 

1.96 

1.96 

1.96 

1.96 

1.96 

1.96 

1.96 

1.96 

1.96 

1.95 

1.95 

1.95 

1.95 

1.95 

1.95 

1.94 

1.94 

1.93 

1.93 

1.93 

1.93 

1.93 

1.93 

1.93 

1.93 

1.93 

1.92 

1.92 

1.92 

1.92 

1.92 

1.92 

1.92 

1.92 

1.92 

1.92 

1.92 

1.92 

1.91 

1.91 

1.91 

1.91 

1.91 

1.91 

1.91 

1.91 

1.91 

1.91 

1.91 

1.91 

1.91 

1.91 

1.91 

1.90 

1.90 

1.90 

1.90 

1.89 

1.89 

1.89 

1.89 

1.89 

1.89 

1.89 

1.89 

1.89 

1.88 

1.88 

1.88 

1.88 

1.88 

1.88 

1.88 

1.88 

1.88 

1.88 

1.88 

1.88 

1.87 

1.87 

1.87 

1.87 

1.87 

1.87 

1.87 

1.87 

1.87 

1.87 

1.87 

1.87 

1.87 

1.87 

1.86 

1.86 

1.86 

1.86 

1.86 

1.86 

1.86 

1.86 

1.86 

1.86 

1.85 

1.85 

1.85 

1.85 

1.85 

1.85 

1.85 

1.85 

1.85 

1.85 

1.84 

1.84 

1.84 

1.84 

1.84 

1.84 

1.84 

1.84 

1.84 

1.84 

1.84 

1.84 

1.84 

1.83 

1.83 

1.83 

1.83 

1.83 

1.83 

1.83 

1.83 

1.83 

1.83 

1.83 

1.83 

1.83 

1.83 

1.83 

1.83 

1.83 

1.82 

1.82 

1.82 

1.82 

1.82 

1.82 

1.82 

1.82 

1.82 

1.82 

1.81 

1.81 

1.81 

1.81 

1.81 

1.81 

1.81 

1.81 

1.81 

1.81 

1.81 

1.81 

1.80 

1.80 

1.80 

1.80 

1.80 

1.80 

1.80 

1.80 

1.80 

1.80 

1.80 

1.80 

1.80 

1.80 

1.80 

1.80 

1.80 

1.80 

1.80 

1.80 

1.80 

1.80 

1.79 

1.79 

1.79 

1.79 

1.79 

1.79 

1.79 

1.79 

1.79 

1.79 

1.78 

1.78 

1.78 

1.78 

1.78 

1.78 

1.78 

1.78 

1.78 

1.78 

1.78 

1.78 

1.78 

1.77 

1.77 

1.77 

1.77 

1.77 

1.77 

1.77 

1.77 

1.77 

1.77 

1.77 

1.78 

1.78 

1.78 

1.77 

1.77 

1.77 

1.77 

1.77 

1.77 

1.77 

1.77 

1.77 

1.76 

1.76 

1.76 

1.76 

1.76 

1.76 

1.76 

1.76 

1.76 

1.76 

1.76 

1.75 

1.75 

1.75 

1.75 

1.75 

1.75 

1.75 

1.75 

1.75 

1.75 

1.75 

1.75 

1.75 

1.75 

1.75 

1.74 

1.74 

1.74 
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Lampiran 6. Titik Persentase Distribusi Durbin Watson (DW) 

 k=1  k=2  k=3  k=4  

n  dL  dU  dL  dU  dL  dU  dL  dU  

71  1.5865  1.6435  1.5577  1.6733  1.5284  1.7041  1.4987  1.7358  

72  1.5895  1.6457  1.5611  1.6751  1.5323  1.7054  1.5029  1.7366  

73  1.5924  1.6479  1.5645  1.6768  1.5360  1.7067  1.5071  1.7375  

74  1.5953  1.6500  1.5677  1.6785  1.5397  1.7079  1.5112  1.7383  

75  1.5981  1.6521  1.5709  1.6802  1.5432  1.7092  1.5151  1.7390  

76  1.6009  1.6541  1.5740  1.6819  1.5467  1.7104  1.5190  1.7399  

77  1.6036  1.6561  1.5771  1.6835  1.5502  1.7117  1.5228  1.7407  

78  1.6063  1.6581  1.5801  1.6851  1.5535  1.7129  1.5265  1.7415  

79  1.6089  1.6601  1.5830  1.6867  1.5568  1.7141  1.5302  1.7423  

80  1.6114  1.6620  1.5859  1.6882  1.5600  1.7153  1.5337  1.7430  

81  1.6139  1.6639  1.5888  1.6898  1.5632  1.7164  1.5372  1.7438  

82  1.6164  1.6657  1.5915  1.6913  1.5663  1.7176  1.5406  1.7446  

83  1.6188  1.6675  1.5942  1.6928  1.5693  1.7187  1.5440  1.7454  

84  1.6212  1.6693  1.5969  1.6942  1.5723  1.7199  1.5472  1.7462  

85  1.6235  1.6711  1.5995  1.6957  1.5752  1.7210  1.5505  1.7470  

86  1.6258  1.6728  1.6021  1.6971  1.5780  1.7221  1.5536  1.7478  

87  1.6280  1.6745  1.6046  1.6985  1.5808  1.7232  1.5567  1.7485  

88  1.6302  1.6762  1.6071  1.6999  1.5836  1.7243  1.5597  1.7493  

89  1.6324  1.6778  1.6095  1.7013  1.5863  1.7254  1.5627  1.7501  

90  1.6345  1.6794  1.6119  1.7026  1.5889  1.7264  1.5656  1.7508  

91  1.6366  1.6810  1.6143  1.7040  1.5915  1.7275  1.5685  1.7516  

92  1.6387  1.6826  1.6166  1.7053  1.5941  1.7285  1.5713  1.7523  

93  1.6407  1.6841  1.6188  1.7066  1.5966  1.7295  1.5741  1.7531  

94  1.6427  1.6857  1.6211  1.7078  1.5991  1.7306  1.5768  1.7538  

95  1.6447  1.6872  1.6233  1.7091  1.6015  1.7316  1.5795  1.7546  

96  1.6466  1.6887  1.6254  1.7103  1.6039  1.7326  1.5821  1.7553  

97  1.6485  1.6901  1.6275  1.7116  1.6063  1.7335  1.5847  1.7560  

98  1.6504  1.6916  1.6296  1.7128  1.6086  1.7345  1.5872  1.7567  

99  1.6522  1.6930  1.6317  1.7140  1.6108  1.7355  1.5897  1.7575  

100  1.6540  1.6944  1.6337  1.7152  1.6131  1.7364  1.5922  1.7582  

101  1.6558  1.6958  1.6357  1.7163  1.6153  1.7374  1.5946  1.7589  

102  1.6576  1.6971  1.6376  1.7175  1.6174  1.7383  1.5969  1.7596  

103  1.6593  1.6985  1.6396  1.7186  1.6196  1.7392  1.5993  1.7603  

104  1.6610  1.6998  1.6415  1.7198  1.6217  1.7402  1.6016  1.7610  

105  1.6627  1.7011  1.6433  1.7209  1.6237  1.7411  1.6038  1.7617  

106  1.6644  1.7024  1.6452  1.7220  1.6258  1.7420  1.6061  1.7624  

107  1.6660  1.7037  1.6470  1.7231  1.6277  1.7428  1.6083  1.7631  

108  1.6676  1.7050  1.6488  1.7241  1.6297  1.7437  1.6104  1.7637  

109  1.6692  1.7062  1.6505  1.7252  1.6317  1.7446  1.6125  1.7644  

110  1.6708  1.7074  1.6523  1.7262  1.6336  1.7455  1.6146  1.7651  

111  1.6723  1.7086  1.6540  1.7273  1.6355  1.7463  1.6167  1.7657  

112  1.6738  1.7098  1.6557  1.7283  1.6373  1.7472  1.6187  1.7664  

113  1.6753  1.7110  1.6574  1.7293  1.6391  1.7480  1.6207  1.7670  

114  1.6768  1.7122  1.6590  1.7303  1.6410  1.7488  1.6227  1.7677  

115  1.6783  1.7133  1.6606  1.7313  1.6427  1.7496  1.6246  1.7683  

116  1.6797  1.7145  1.6622  1.7323  1.6445  1.7504  1.6265  1.7690  

117  1.6812  1.7156  1.6638  1.7332  1.6462  1.7512  1.6284  1.7696  

118  1.6826  1.7167  1.6653  1.7342  1.6479  1.7520  1.6303  1.7702  

119  1.6839  1.7178  1.6669  1.7352  1.6496  1.7528  1.6321  1.7709  

120  1.6853  1.7189  1.6684  1.7361  1.6513  1.7536  1.6339  1.7715  
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Lampiran 7. Surat Izin Pra Penelitian Skripsi 
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Lampiran 8. Surat Balasan Penelitian Dari Kantor UPK Kaway XVI 
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Lampiran 9. Dokumentasi  Penelitian 
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